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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Sejarah Pengenalan Dan Pengembangan Al-
Qur’an Di Pesisir Lamongan oleh Kiai Langgar memiliki tiga fokus penelitian,
yaitu : (1) Sejarah awal pengenalan al-Quran di pesisir Lamongan dan
pengembangan al-Qur’an oleh Kiai Langgar abad ke 19- 20 (2) Keterikatan
masyarakat pesisir Lamongan dengan al-Qur’an. (3) Biografi kiai Langgar (Kiai
Abu Bakrin) dan peranannya dalam pengembangan al-Qur’an di pesisir.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menggunakan
pendekatan sejarah dengan tujuan untuk mengungkap secara menyeluruh
peristiwva mengenai sejarah awal pengajaran al-Qur’an kepada masyarakat pesisir
Lamongan. dan pendekatan sosiologi dimaksudkan untuk meneropong segi—segi
sosial peristiwa yang dikaji guna untuk mengetahui bagaimana Kketerikatan
masyarakat dengan al-Qur’an juga peran Kiai Langgar (kyai Bakrin) dalam
pengembangan al-Qur’an di wilayah pesisir Lamongan. Dalam penelitian ini
menggunakan teori peran dari Biddle dan Thomas bahwa peran merupakan suatu
yang dibawakan oleh seseorang ketika menduduki suatu karakterisasi (posisi)
dalam struktur sosial. Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam
penulisan sejarah ini adalah : heuristik, kritik, interpretasi (penafsiran) dan
historiografi.

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa : (1) Pengenalan Al-quran
pada masyarakat pesisir Lamongan terjadi pada abad ke 15 bersamaan dengan
datangnya Raden Qasim yang masuk ke wilayah pesisir Lamongan. (2)
Keterikatan masyarakat pesisir dengan al-Qur’an dapat dilihat bahwa di dalam
kehidupan masyarakat pesisir Lamongan al-Qur’an bukan hanya sekedar mushaf
fisik dan hanya sebagai bacaan orang islam. Mereka percaya bahwa dengan ngaji
al-Qur’an akan membawa banyak dampak baik bagi kehidupan mereka. (3) Kiali
Abu Bakrin dilahirkan di desa Drajat, Lamongan pada tahun 1910. Kiai Abu
Bakrin berperan dalam melahirkan banyak ahli baca Qur’an yang kemudian
tersebar di Pesantren dan masyarakat luas.

Kata kunci : al-Qur’an, kiai Langgar, peran



ABSTRAC

This thesis entitled Introduction to History and Development of the
Qur'an in the Coastal Area of Lamongan by Kiai Langgar. This study has three
research focuses, namely: (1) The early history of the introduction of the Qur'an
in the coastal area of Lamongan and the development of the Qur'an by Kiai
Langgar in the 19th century, -20th (2) The attachment of the Lamongan coastal
community to Al -Qur'an. (3) Biography of Kiai Langgar (Abu Bakrin) and his
role in the development of the Qur'an on the coastal area of Lamongan.

This study used a historical approach that aims to reveal the events of the
early history of the teaching of the Qur'an to the people on the coastal area of
Lamongan. In addition, this study also used a sociological approach that is
intended to explore the social aspects of the events studied to find out how the
community attaches to the Qur'an and the role of Kiai Langgar (kyai Bakrin) in
the development of the Qur'an in the coastal area of Lamongan. In conducting
this research, the researcher used the role theory of Biddle and Thomas which
states that role is something that is delivered by someone when occupying a
characterization (position) in the social structure. The methods used by the
researcher in writing this research are: heuristics, criticism, interpretation and
historiography.

From the results of this study it can be concluded that: (1) The
introduction of the Qur'an to the people on the coastal area of Lamongan
occurred in the 15th century to coincide with the arrival of Raden Qasim who
entered the area on the coast of Lamongan. (2) The attachment of coastal
communities with the Qur'an can be seen that in the life of the Lamongan coastal
community, the Qur'an is not only a physical prayer and reading for Muslims.
However, they believe that the ngaji the Qur'an will have many good effects on
their lives. (3) Kiai Abu Bakrin was born in the Drajat Village, Lamongan in
1910. Kiai Abu Bakrin was instrumental in giving birth to many Al-Qur'an
reading experts who spread to Islamic boarding schools and the wider
community.

Keyword : al-Qur’an, kiai langgar, role
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam yang berkembang di Indonesia pada dasarnya bukanlah agama
asli dari Indonesia. Agama islam berasal dari Jazirah Arab. Agama ini
muncul pada abad ke 6 masehi, yang didakwahkan oleh Rasulullah
Muhammad SAW tepatnya di kota dagang Makkah maupun Madinah,
sekaligus persimpangan rute perdagangan Yaman dan Syiriah hingga
kemudian menyebar ke seluruh penjuru dunia. Perihal masuknya Islam ke
Nusantara (Indonesia) diyakini bahwa Islam di Indonesia dibawa oleh para
pedagang baik dari Gujarat, Persia pada abad ke 13 masehi. Ada pula yang
menyatakan dibawa oleh orang-orang Arab yang memang dengan sengaja
untuk dakwah Islam pada abad ke 7 masehi.' Di wilayah Jawa sendiri
pengenalan awal Islam diperkirakan dimulai pada abad 11 M, dengan bukti
ditemukannya makam Fatimah Binti Maimun dengan nisan yang bertuliskan
tahun 475 H/ 1082 M.?

Bersamaan dengan proses awal masuknya Islam di Nusantara
(Indonesia) yang dibawa oleh para penyiar Islam, tidak luput pula dari
mereka serta merta membawa ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama
Islam, tidak terkecuali pengajaran al-Qur’an. Pengenalan awal terhadap al-

Qur’an, bagi penyebar Islam tentu suatu hal yang penting karena al-Qur’an

' Akhwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014, 60.
2 Syamsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah,2009), 314.



adalah kitab suci agama Islam yang diimani sebagai pedoman hidup bagi
orang — orang yang telah memeluk Islam.

Khusus di Jawa, para penganjur Islam meskipun bukan pembawa
sejak awal, secara tradisi disebut wali yang kemudian dikenal dengan
sebutan walisongo. Menurut Hasanu Simon, walisongo adalah suatu dewan
yang memiliki tugas untuk menyiarkan agama Islam di tanah Jawa dengan
mandat dari Sultan Muhammad 1. Penyiaran Islam yang dilakukan oleh
walisongo ini juga tak terpisah dari upaya pengajaran al-Qur’an. Terdapat
berita mengenai upaya penyiaran islam beserta pengenalan Al-Qur’an oleh
walisongo bahwa pada abad ke -15 muncul pusat pengajaran Al-Qur’an
yang berada di Gresik dan kemudian berkembang di Kasunanan Giri.*

Mahmud Yunus memberikan gambaran mengenai pendidikan Al-
Qur’an yang dilaksanakan dalam sebuah langgar pada abad 13M — 15M
sebagai pendidikan Islam pertama yang diberikan kepada anak anak didik
sebelum diperkenalkan dengan praktik — praktik ibadah (figh).” Kesimpulan
lain diberikan oleh Karel A. Steenbrink. Dalam prekteknya, ia menyebutkan
bahwa pengajaran al-Qur’an adalah kegiatan melafalkan beberapa bagian
yang terdapat dalam al-Qur’an. untuk permulaan anak diajari surat al-
Fatihah kemudian dilanjutkan surat pendek dalam juz 30 atau juz amma. Di
samping itu, dalam Kkegiatan pengajaran ini, para murid diajari dalam

melafalkan huruf — huruf hijaiyyah dan melafalkan ayat — ayat yang ada

¥ Akhwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1, 98-99.

* Muhammad Barir, Peradaban Al-Qur’an dan Jaringan Ulama Pesisir di Lamongan dan Gresik
(Yogyakarta: Nurmahera, 2017), 371.

® Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Hidakarya Agung, 1985), 24.



dalam al-Qur’an sesuai dengan tajwid yang benar. Diajarkan pula peraturan
dan tata tertib shalat, wudlu, serta beberapa doa.®

Dalam gambaran lain, Snock Hurgronye merekam cara pengajaran
dalam pengajian al-Qur’an yaitu anak- anak berkumpul di salah satu
langgar atau serambi rumah sang guru atau kiai. Mereka membaca dan
melagukan ayat-ayat suci di hadapan guru satu per satu selama seperempat
hingga setengah jam. Saat salah seorang murid mendapat giliran menghadap
guru, ia akan membaca dengan suara keras mengulang kajian kemaren dan
lanjutan pelajaran yang telah diperbaiki seorang guru atau kiai.”

Kiai sendiri merupakan salah seorang yang penting dalam pengajaran
al-Qur’an. Secara umum, Kkiai merupakan sebutan untuk tokoh yang
mempunyai posisi strategis dan sentral dalam masyarakat.® Posisi sentral
seorang kiai ini terkait dengan kedudukannya sebagai orang yang terdidik di
tengah masyarakat. Selain elite terdidik, kiai memberikan pengetahuan
Islam dimana pendidikan al-Qur’an masuk di dalamnya. Umumnya seorang
kiai menggunakan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam Tradisional
sebagai sarana penting untuk melakukan transfer pengetahuan kepada
masyarakat.” Namun perlu diketahui bahwa dalam pengajaran al-Qur’an,
pesantren bukanlah media satu satunya dalam memberikan pengajaran al-
Qur’an. Menurut 1.J. Brugmasans dalam Geschiedenis van Het Onderwijs

(1938) membagi pendidikan di Indonesia kedalam dua kategori, yaitu

® AboeBakar Atjeh. Sejarah Al-Qur’an (Solo: CV Ramadani, 1989), 18.
" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Teraju, 2013), 18.
® Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LkiS,2003), 1.
9 -
Ibid., 1.



pertama adalah pendidikan langgar, dan kedua pendidikan di pesantren.'®
Dan dari kategori pertama inilah muncul istilah kiai langgar. Menurut
Dirjasasnyata (1999) kyai langgar merupakan tokoh masyarakat yang
dipandang mumpuni dalam bidang pengetahuan dan pengalaman
keagamaan yang umumnya menjadi imam di surau atau langgar, dan
sekaligus mengajar mengaji pada masyarakat sekitarnya.

Langgar dijadikan sebagai tempat pengajaran agama dalam tahapan-
tahapan awal (permulaan) dan bersifat elementer dengan materi berupa
pengenalan huruf abjad dalam huruf arab, atau membaca ayat-ayat al-
Qur’an yang dilaksanakan dengan mengikuti dan menirukan bacaan guru
dengan tujuan akhir diharapkan mampu membaca al-Qur’an sampai tamat.™
Langgar sebagai tempat pengajaran al-Qur’an merupakan sarana kegiatan
keagamaan dan masyarakat yang sangat dipentingkan pembangunannya
oleh setiap tokoh agama Islam (wali atau kiai). Hal ini merupakan upaya
strategis dalam penyebaran dan perluasan pendidikan agama non formal di
masyarakat yang dapat dilakukan secara efektif.*?

Dari hasil data yang telah dihimpun Muhammad Barir (2015)
menyatakan kajian mengenai al-Qur’an dengan Penyebaran Islam di pesisir
belum banyak dilakukan oleh para peneliti maupun sejarawan. Terdapat
karya besar seperti History of Java milik Stamford Raffless; Le Hadhrmout

et les Colonies Arabes Dans | Archoipel Indien karya Van de Berg; Kitab

19 Muhammad Barir, Tradisi Al Quran Di Pesisir, 5.

! Sutedjo Brajanegara, Sejarah Pendidikan Indonesia (Yogyakarta: tp,1956), 21.

12 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah : Pendidikan Islam dalam Kurun Modern
(Jakarta: LP3ES,1994), 141.



kuning, Pesantren dan tarekat milik Martin van Bruinessen yang
menjabarkan sedikit banyaknya pengaruh Islam di Jawa dan Nusantara
hanya mengulas secara sekilas peradaban al-Qur’an dan konteks pesisiran.
Kemudian terdapat sebuah karya berjudul Islam Pesisir yang ditulis oleh
Nur Syam dan Agama Nelayan yang ditulis oleh Affifudin.

Perihal awal pengajaran al-Qur’an di Pesisir jawa, khususnya wilayah
Lamongan, nampaknya belum ada tulisan khusus yang membahas mengenai
hal itu. hanya saja terdapat tulisan sejarah hasil dari penelitian oleh tim
peneliti dan penyusun buku Sejarah Sunan Drajat (1999) yang didalamnya
terdapat bagian yang menyebutkan bahwa kegiatan pertama yang dilakukan
Sunan Drajat setelah ia bermukim di pesisir Lamongan ialah mengajar ngaji
kepada para puteri dan anak —anak tetangganya.*®

Pada perkembangan selanjutnya, hingga abad ke-18 pengajaran al-
Qur’an semakin nyata. munculnya pesantren-pesantren diwilayah pesisir
pantura Lamongan-Tuban hingga Gresik menyebabkan pengajaran al-
Qur’an semakin menemukan momentumnya. Jika ditelisik lebih jauh. Selain
pengajaran al-Qur’an oleh lembaga pesantren, terdapat pula peran Kiai
Langgar yang turut menyebabkan pengajaran al-Qur’an semakin
menemukan momentumnya. Melalui kiai Langgar inilah pengajaran awal
mengenai al-Qur’an diberikan kepada santri. Di Pesisir Jawa, khususnya di
pesisir Lamongan terdapat beberapa kiai langgar yang mempunyai

sumbangsih besar dalam pengajaran al-Qur’an khususnya dalam pengajaran

3 Tim peneliti dan penyusun buku sejarah sunan drajat, Sejarah Sunan Drajat dalam jaringan
masuknya islam di Nusantara (Surabaya: Perpustakaan Nasional R1, 1998), 266.



pendidikan al-Qur’an. Pada abad ke 19 terdapat nama mBah Nuh dan mBah
Misbah, kemudian di awal abad 20, terdapat nama Kiai Abu Bakrin(1910-
1980), nama mBah Toyib (1912-1999), mBah Rohim (1916-1986), Kiai
Muin (1934-2013).

Kiai Abu Bakrin (1910-1980), merupakan salah satu keturunan dari
Pangeran Kepel atau R.Ontokusumo atau santri Raden Qasim Sunan Drajat
yang juga merupakan merupakan generasi penerus dari Raden Qosim
(Sunan Drajat) dalam memberikan pendidikan al-Qur’an atau ngaji di
wilayah pesisir Lamongan, khususnya di Drajat dan sekitarnya. la adalah
keturunan Pangeran Kepel yang terakhir yang mengabdikan diri sebagai
guru ngaji semenjak masih muda hingga usia lanjut. Dari masyarakat Drajat
dan pesisir Lamongan sekitarnya, kiranya dua hingga tiga generasi pernah
belajar kepada Kiai Abu Bakrin. Sejumlah kiai kiai besar dan sepuh yang
berada di pesisir Lamongan dikabarkan semuanya pernah belajar kepada
Kiai Bakrin. Dan tidak sedikit dari mereka yang membuka pengajaran Al-
Quran.

Kiai Abu Bakrin adalah salah satu kiai langgar yang tidak hanya
sebatas memberikan pengajaran al-Qur’an lebih dari itu. Baginya al-Qur’an
tidak hanya sebatas kitab Suci, namun sebagai identitas ke-Islamanan yang
harus diimplementasikan setiap harinya dalam kehidupan. Pada tahun 1965
dengan al-Qur’an, menyelamatkan banyak nyawa yang saat itu didaftarkan
untuk dieksekusi oleh ABRI dan Banser karena situasi politik yang carut

marut saat itu.



Untuk membahas lebih dalam mengenai beberapa uraian diatas,
kiranya penting beberapa hal disusun untuk menambah wawasan
pengetahuan Kkita mengenai sejarah awal pengenalan al-Qu’an juga
pengembangan al-Qur’an oleh Kiai langgar pada abad ke 19-20, khusunya
peran tokoh Kiai Abu Bakrin yang memberikan banyak pengaruh terkait
dengan pengajaran al-Qur’an di pesisir Lamongan. Oleh karena ini, penulis
ingin menulis tentang “Sejarah Pengenalan dan Pengembangan Al-Qur’an
di Pesisir Lamongan oleh Kiai Langgar ”.

. Rumusan Masalah
Rumusan dalam suatu karya ilmiah merupakan hal yang penting dan
merupakan penentu. Karena dengan adanya suatu rumusan masalah akan
menghasilkan kesimpulan.

Adapun permasalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sejarah pengenalan dan pengembangan al-Quran di pesisir
lamongan oleh kiai langgar abad 19-20 ?

2. Bagaimana keterikatan masyarakat pesisir dengan al-Qur’an ?

3. Bagaimana biografi kiai abu bakrin dan peranannya dalam
pengembangan al-Qur’an di pesisir lamongan?

. Tujuan Penelitian
Dengan penelitian yang sistematis dan komprehensif diharapkan dapat
menemukan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terangkum

dalam rumusan masalah. Tujuan tersebut ditulis secara rinci sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui sejarah pengenalan dan pengembangan al-Qur’an di

pesisir Lamongan oleh kiai langgar abad 19-20.

2. Untuk mengetahui keterikatan masyarakat pesisir dengan al-Qur’an.
3. Untuk mengetahui biografi kiai Abu Bakrin dan peranannya dalam
pengembangan al-Qur’an di pesisir Lamongan.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Teoritis

a. Menjadi sumber informasi mengenai sejarah awal pengenalan al-
Qur’an dan pengembangan peradaban al-Quran khususnya di wilayah
pesisir Lamongan .

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan mengenai kiai langgar dalam memberikan pengajaran al-
Qur’an kepada masyarakat. Terkhusus mengenai Kiai Abu Bakrin
sebagai kiai Langgar dan perannya dalam pengembangan al-qur’an
pada masyarakat pesisir Lamongan.

c. Menjadi bahan rujukan dan sumber pada penulisan karya ilmiah
sejarah dimasa yang akan datang.

2. Praktis

a. Bagi Akademik

Sebagai kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya terutama jurusan Sejarah



Peradaban Islam yang merupakan lembaga tertinggi formal dalam

mempersiapkan calon profesional dalam kajian Sejarah Peradaban

Islam di masyarakat yang akan datang. Serta menjadi bahan bacaan

dan sumber referensi di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

maupun di perpustakan Universirtas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan

pembelajaran mengenai sejarah awal pengenalan al-Qur’an di pesisir

Lamongan serta pengembangannya oleh kiai langgar sehingga dapat

diambil pembelajaran untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

E. Pendekatan Dan Prespektif Teori

Penelitian tentang “Sejarah dan Pengembangan Al-Qur’an di Pesisir
Lamongan oleh Kiai Langgar” ini, dikaji dengan menggunakan metode
pendekatan sejarah dan sosiologi. Pendekatan sejarah merupakan strategi
untuk memahami peristiwva sejarah lebih  komprehensif. Dengan
menggunakan pendekatan sejarah, sebuah peristiwa sejarah dapat
diungkapkan dengan jelas.** Sejarah merupakan suatu ilmu yang membahas
berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar
belakang dan pelaku dari peristiwa tersebut. Melalui pendekatan ini, tentu

dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, apa sebabnya dan

YSetia Gumilar, Historiografi Islam dari Masa Klasik hingga Modern (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2017), 85.
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siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut.® Dalam penelitan ini
pendekatan sejarah digunakan untuk mengungkap secara menyeluruh
peristiwa mengenai sejarah awal pengajaran al-Qur’an kepada masyarakat
pesisir Lamongan. Sedang pendekatan sosiologi dimaksudkan untuk
meneropong segi—segi sosial peristiwa yang dikaji*®. Pendekatan ini dipakai
untuk mengungkap bagaimana keterikatan masyarakat dengan al-Qur’an
juga peran Kiai Langgar (kyai Bakrin) dalam pengembangan al-Qur’an di
wilayah pesisir Lamongan.

Menurut  Sartono  Kartodirjo  prespektif  sosial  (sosiologi)
meningkatkan kemampuan untuk mengekstrapolasikan berjenis-jenis aspek
sosial masyarakat atau gejala sejarah yang dikaji, seperti adanya pelbagai
golongan sosial, jenis-jenis kepemimpinan, macam-macam ikatan sosial,
dan lain sebagainya. ilmu sosiologi juga termasuk didalamnya adalah
mengenai kedudukan (status) dan peran (role) dimana keduanya termasuk
kedalam bagian unsur lapisan masyarakat.” Sosiolog Ralp Linton
menyebutkan bahwa kedudukan (status) adalah suatu kumpulan dari hak
dan kewajiban, sedangkan peran adalah aspek dinamis dari suatu status.
Dengan kata lain, (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status).
Tidak ada peranan tanpa adanya kedudukan. keduanya tidak dapat

dipisahkan dan bergantung satu sama lain. Seperti halnya teori yang

1> Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah ( Jakarta: Gramedia
Pustka, 1992), 9.

®Ibid., 4.

7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
239.
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dikemukakan oleh Biddle dan Thomas bahwa “peran sebagai suatu yang
dibawakan oleh seseorang ketika menduduki suatu karakterisasi (posisi)
dalam struktur sosial”.*®

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari
pola-pola pergaulan hidupnya. Dan peranan menentukan apa Yyang
diperbuatnya untuk masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang
diberikan oleh masyarakat untuk seseorang.*® Peran mencakup dalam tiga
hal salah satu menyebutkan bahwa peran dapat dikatakan sebagai perilaku
individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat 2°

Sedangkan yang disebut dengan sosial ialah segala sesuatu yang
mengenai atau berhubungan dengan masyarakat, atau peduli terhadap
kepentingan umum.?* Sehingga yang dimaksud peran sosial di sini
merupakan suatu peran yang dimiliki seseorang yang diberikan kepada
masyarakat.

Dengan demikian, penggunaan ilmu sejarah dan ilmu sosial
(sosiologi) merupakan sebuah pendekatan yang dapat dipinjam dan
digunakan serta dianggap relevan sebagai “pisau analisis” di dalam
penelitian sejarah dan pengembangan al-Qur’an di pesisir Lamongan oleh

kiai langgar ini. Melalui pendekatan sejarah, penelitian ini mencoba

'8 Edy Suhardono, Teori Peran, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), 239.

19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
243.

% 1bid,. 234.

2! Pjus A. Partanto dan M Dahlan Al-Barry. Kamus Iimiah Populer (Surabaya: ARLOKA, 2001),
718.
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menarasikan sejarah awal pengenalan al-Quran kepada masyarakat pesisir
Lamongan, yang menurut Sartono Kartodirjo : sejarah naratif adalah sejarah
yang mendeskripsikan tentang masa lampau dengan merekontruksi apa yang
terjadi, serta diuraikan sebagai cerita.?* Serta melalui kajian ilmu sosial
(sosiologi) akan diungkapkan mengenai pengembangan al-Qur’an di pesisir
Lamongan oleh kiai langgar.

Al-Qur’an sendiri jika diartikan secara bahasa mengandung arti
bermacam-macam, salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus
dibaca, dipelajari.?® Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril sebagai mu’jizat dan
berfungsi sebagai hidayah (petunjuk)®*. Pendapat lain mengatakan bahwa al-
Qur’an ialah kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad, dengan
bahasa Arab, yang sampai kepada kepada kita secara mutawattir, yang
ditulis didalam mushaf, di mulai dari surat al-Fatihah dan di akhiri surah an-
Nas, membacanya berfungsi sebagai ibadah, sebagai mukjizat bagi Nabi
Muhammad dan sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat manusia.®> Maka
pengertian inilah yang juga dipahami oleh masyarakat pesisir Paciran bahwa
al-Qur’an bukan sekedar mushaf yang akan berhenti ketika selesai
membacanya, melainkan terdapat tindakan pengamalan al-Qur’an dalam

kehidupan keseharian mereka.

?2Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustka, 1992), 4.

Z2Aminudin, et. All., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), 45.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 7.

% Ibid., 8.



13

Kiai langgar merupakan merupakan sebuah sebutan yang lazim dalam
kehidupan masyarakat. Istilah kiai sendiri bermula dari keampuhan benda-
benda kuno yang dimiliki para penguasa di tanah Jawa seperti raja, senopati,
atau punggawa kerajaan. Masyarakat jawa menghormati benda yang
menjadi warisan tersebut dengan menyebut dengan kiai. Kiai Sekati adalah
dua perangkat gamelan kesenian wayang di Jawa. Kiai Garuda Kencana
adalah nama kereta emas yang hingga kini dikeramatkan keluarga keraton
Yogyakarta.?

Namun konsep ini terus berkembang diantaranya menjadi gelar yang
diberikan masyarakat kepada seorang ahli agama Islam, yang mempunyai
atau memimpin pesantren dan mengajarkan kitab kepada para santrinya.”’
Dalam realitas kehidupan masyarakat, sebuatan kiai ternyata bukan hanya
untuk mereka yang mempunyai atau memimpin pesantren. Dalam
kehidupan masyarakat desa, ternyata ada orang-orang tertentu yang
diposisikan sebagai “kiai”, meskipun mereka tidak memiliki pesantren. kiai
tanpa pesantren tersebut dalam masyarakat biasa disebut dengan Kiai
langgar atau kiai kampung. Istilah ini merujuk pada sosok kiai yang hidup di
kampung atau desa yang menjadi sebuah mushalla atau dalam masyarakat
Jawa lebih dikenal dengan istilah langgar atau surau.?® Penamaan Kkiai
langgar juga diungkapkan oleh Dirdjasanyata, menurutnya kiai langgar

yakni tokoh masyarakat yang dipandang mumpuni dalam bidang

% Sukanto,Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 1999),85.
27 zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES,1982),93.
%8 M. Khanif Dhakiri. Kiai kampung dan Demokrasi lokal (Yogyakarta: KLIK R, 2007),13.
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pengetahuan dan pengamalan keagamaan yang umumnya menjadi imam di
surau atau langgar, dan sekaligus mengajar mengaji pada masyarakat
sekitar.”® Meskipun terdapat beberapa istilah seperti kiai langgar dan kiai
kampung dalam masyarakat, penamaan Kiai langgar agaknya yang dianggap
yang paling tepat oleh penulis dikarenakan memang ia (sang kiai) mengajar
menunjukkan tempat yaitu sebuah langgar, juga karena lebih netral serta
tidak peyoratif.

Dalam konteks pembahasan mengenai tokoh kiai Abu Bakrin sebagai
kiai langgar, penulis menggunakan teori Kharismatik dari Max weber yang
menyatakan bahwa tokoh kharismatik ialah ia yang memiliki otoritas yang
salah satunya didapatkan dari ilmu keagamaan dan genealogi keturunan.*®

F. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari duplikasi dan kesamaan dalam pembahasan
penelitian, maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan sejarah awal pengenalan al-Qur’an
dan pengembangannya oleh kiai langgar pada masyarakat pesisir.
Beberapa tulisan tersebut antara lain :
a. Muhammad Barir, Tradisi al-Qur’an di Pesisir: Jaringan Kiai dalam

Transmisi Tradisi al-Qur’an di Gerbang Islam Tanah Jawa. Thesis

yang diterbitkan dalam bentuk buku ini memfokuskan kajian tentang

bentuk transmisi pengetahuan kiai tentang tradisi al-Qur’an

Ppradjarta Dirjasanyata, Memelihara Umat, Kiai Pesantren, Kiai Langgar di Jawa (Yogjakarta:
LkiS, 1999)
%Sukanto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES,1999),26.



15

b. Tim peneliti dan penyusun buku Sejarah Sunan Drajat. Sejarah Sunan
Drajat dalam jaringan Masuknya Islam di Nusantara. Isi buku ini
adalah sebagian besar dari rekontruksi riwayat hidup Sunan Drajat
mulai dari awal penyebaran islam di pesisir Lamongan, perjuangan,
ajaran hingga warisan. Didalamnya termasuk juga membahas
mengenai awal pengajaran al-Qur’an di Pesisir Lamongan.

G. Metode Penelitian

1. Heuristik
Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Dalam langkah
ini peneliti melakukan suatu pencarian data-data mengeni sejarah awal
pengenalan al-Qur’an juga mengenai pengembanganya oleh Kiai
langgar yang diperoleh melalui studi penelusuran dokumen-dokumen
atapun dari hasil wawancara. Selain itu, penulis juga mencatat
sumber-sumber terkait yang digunkan penelitian terdahulu.®* Adapun
sumber —sumber data penelitian diperoleh dari :

a. sumber primer yang merupakan sumber asli yang dapat memiliki
bukti kontemporer atau sezaman dengan peristiwa yang terjadi
ataupun wawancara pada keluarga serta orang — orang yang
mengerti seluk beluk yang dikaji. Sumber primer yang didapatkan
oleh penulis yaitu sebagai berikut :

1) sumber tertulis

3! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: logos Wacana Ilmu,1999) 55.



2)

16

a) Mushaf al-Qur’an tulisan tangan abad ke XVI yang dipakai
Raden Qosim (Sunan Drajat) mengajar anaknya, para
sahabat dan santrinya.

b) Mushaf Al-Qur’an tulisan tangan yang dipakai Kiai Abu
Bakrin untuk mengajar ngaji al-Qur’an

c) Kitab Figih yang menjadi pedoman Kiai Bakrin saat
mengajar

d) Beberapa foto yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
Sejarah pengenalan dan pengembangan al-Qur’an di pesisir
Lamongan oleh kiai Langgar.

Sumber lisan:

a) Wawancara dengan Muhammad Yahya, anak dari Kiai
Abu Bakrin

b) Wawancara dengan Ibnu, murid kiai abu bakrin sekaligus
anak menantu kiai abdul Muin.

c) Wawancara dengan Maria Ulfah, anak kiai Abdul Mu’in

d) Wawancara dengan Rahmat Dasy

e) Wawancara dengan Hidayat Ihsan

f) Wawancara dengan Muhammad Barir

g) Wawancara dengan Khoirotun Niswah penjaga museum
Sunan Drajat

h) Wawancara dengan Kuswati dan Husnhul wafiq selaku

masyarakat sekitar
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Sementara sumber sekunder yaitu karya tulis hasil rekonstruksi
sejarah oleh penulis berikutnya yang dikutip dari sumber-sumber yang
sezaman pada masanya. Karya-karya tersebut diantaranya sebagai
berikut :

1) Manuskrip silsilah Sunan Drajat milik Hidayat Ihsan.

2) Buku sejarah Sunan Drajat dalam jaringan masuknya Islam di
Nusantara yang ditulis oleh Tim Peneliti Dan Penyusun Buku
Sejarah Sunan Drajat.

3) Buku Sunan Drajat dalam warisan dan Ajarannya karya Hidayat
Iksan.

4) Buku sejarah Al-Qur’an karya Aboe bakar Atjeh.

2. Kiritik Sumber

Kritik dilakukan setelah pencarian dan pengumpulan sumber-sumber

berupa data yang relevan dengan penelitian sejarah pengenalan dan

pengembangan al-Qur’an di pesisir Lamongan oleh kiai Langgar.

Tahap ini dilakukan agar terjaring fakta-fakta sejarah yang nantinya

akan dipilih.®* Kritik ini menyangkut verifikasi yaitu pengujian

mengenai keaslian terhadap sumber tersebut dengan cara melakukan
kritik intern dan ekstern.

a. Kiritik Intern dilakukan untuk menentukan apakah sumber tersebut
dapat memberikan sumber yang akurat atau tidak.** Maka dalam

penelitian ini penulis tidak serta merta mengambil sumber, apabila

32 Aminudin Kasdai, Memahami Sejarah (Surabaya: Unesa University Press, 2008), 27.
% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1994) 4.



3.

18

sumber yang sudah di dapat akan di kritik keontetikan data. Dalam
hal ini penulis mendapatkan sumber berupa Mushaf al-Qur’an
tulisan tangan abad ke XVI yang dipakai Raden Qosim (Sunan
Drajat) mengajar anaknya, para sahabat dan santrinya yang saat ini
berada di museum sunan drajat, Mushaf Al-Qur’an tulisan tangan
yang dipakai Kiai Abi Bakrin untuk mengajar ngaji al-Qur’an
yang disimpan oleh dirumahnya. Sementara wawancara dilakukan
dengan anak dari kiai Abu Bakrin, KH Muhammad Yahya yang
saat ini berumur 69 tahun dan hidup sejaman dengan kiai Abu
Bakrin. Dengan beberapa murid kiai Abu Bakrin seperti Bapak
Ibnu, Bapak Rahmat Dasy, lbu Maria Ulfa dan beberapa
masyarakat yang hidup sezaman dengan kiai Abu Bakrin dan
beberapa kiai langgar lainnya.

b. Kritik ekstern merupakan proses untuk melihat apakah sumber
yang didapat autentik (asli) atau tidak. Di dalam penelitian ini
penulis menggunakan sumber tulisan berupa mushaf al-Qur’an.
penulis meneliti kertas yang dipakai, mengkritik tinta yang
dipakainya, hurufnya dan segi luar yang lainnya.

Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji

kembali terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah

diuji keasliannya apakah saling berhubungan yang satu dengan

lainnya.
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4. Historiografi
Historiografi merupakan tahap akhir dari metode untuk menyusun
atau merekonstruksi sejarah secara sistematis tentang data yang
didapatkan dari penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah dalam
bentuk tulisan. Dalam hal ini, peneliti berusaha menulis hasil
penelitian yang dituangkan melalui karya skripsi. Didalamnya berisi
tentang “Sejarah Pengenalan Dan Pengembangan Al-Qur’an Di Pesisir

Lamongan Oleh Kiai Langgar”.

H. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini ditulis dan disusun dalam beberapa bab dengan
tujuan memudahkan penjelasan. Setiap bab membahas tentang isi yang
berbeda dan saling berkaitan antara bab satu dengan bab yang lainnya.
Perincian bab tersebut sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu,
metode penelitian, dan sistematika penelitian

BAB Il membahas sejarah pengenalan dan pengembangan al-Quran di
pesisir Lamongan oleh kiai langgar yan menguraikan jejak awal
pengenalan al-Qur’an di pesisir Lamongan, jaringan kiai langgar
abad ke 19-20 serta pembahasan mengenai Ngaji Al-Quran Di

Pesisir Lamongan Oleh Kiai Langgar abad 19 — 20.
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BAB Il membahas keterikatan masyarakat pesisir dengan al-Qur’an yang
menguraikan data demografis desa-desa pesisir, religiusitas
masyarakat pesisir Lamongan, serta membahas dampak ngaji al-
qur’an terhadap kehidupan masyarakat pesisir paciran.

BAB IV berisi tentang kiai Abu Bakrin dan Peranannya dalam
pengembangan al-Qur’an di pesisir yang menguarai mengenai
genealogi, gerak dakwah kiai Abu Bakrin sebagai guru ngaji dan
sebagai pendakwah keliling. pemahaman Al-Qur’an Kiai Abu
Bakrin dalam Kehidupan sehari-hari serta mengenai tentang
penyelamtan orang menjadi muslim melalui Al-Qur’an

BAB V Penutup, menguraikan tentang kesimpulan dari jawaban rumusan
masalah beserta analisa dari permasalahan yang diteliti,
sekaligus saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian

yang telah dilakukan.



BAB Il
PENGENALAN AL-QURAN DI PESISIR LAMONGAN DAN
PENGEMBANGAN AL-QUR’AN OLEH KIAI LANGGAR

ABAD KE 19-20

A. Jejak Awal Pengenalan AL-Quran di Pesisir Lamongan

Pengenalan Al-quran pada masyarakat pesisir Lamongan
diperkirakan terjadi pada abad ke 15, bersamaan dengan datangnya
Raden Qasim yang masuk ke wilayah pesisir Lamongan.’ Raden Qasim
(nama asli : Syarifudin dengan nama lain : Raden Kasim; Sunan Drajat)
merupakan salah seorang anak dari Raden Ahmat Rahmatullah atau
Sunan Ampel, Surabaya.

Perihal kehadiran Raden Qasim ke wilayah pesisir Lamongan,
terdapat dua versi cerita. Versi pertama menyebutkan bahwa sebelum
datangnya Raden Qasim datang wilayah pesisir Lamongan, telah datang
santri Sunan Ampel di Banjaranyar (salah satu desa di pesisir Lamongan;
dahulunya bernama Jelak) dengan naik perahu. Ketika sampai di
perkampungan Jelak perahunya pecah oleh ombak dan terdampar di
pantai Jelak. la ditolong oleh mbah Mayang Madu, tetua Jelak yang
beragama Hindu. Atas seruan santri Sunan Ampel, yang kemudian hari

dipanggil masyarakat dengan nama mbah Banjar tersebut akhirnya mBah

! Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, | 80-82.
2 Lembar silsilah Sunan Drajat milik Hidayat Ichsan mantan Kepala Desa Drajat, kecamatan
Paciran Lamongan.



22

Mayang Madu besedia masuk islam. Setelah masuk islam, mBah Banjar
dan mbah Mayang Madu bermaksud untuk mendirikan sebuah pondokan
di desa Jelak namun menemui kendala tidak adanya tenaga pengajar.
Oleh karenanya, mBah Banjar dan mBah Mayang Madu sowan kepada
Raden Ahmat Rahmatullah dengan maksud meminta bantuan tenaga
pengajar yang ahli di bidang ilmu Diniyah. Atas permintaan kedua tetua
Jelak tersebut, Raden Ahmat Rahmatullah kemudian menugaskan
putranya, Raden Qasim untuk pergi ke Jelak agar dapat membantu
perjuangan mBah Banjar dan mBah Mayang Madu.’

Versi kedua menyebutkan bahwa setelah dirasa mempunyai bekal
agama yang mumpuni dan dirasa mampu untuk mengajarkannya kepada
orang lain, Raden Qasim diperintahkan oleh Ayahandanya, Raden Ahmat
Rahmatullah untuk mencari tempat di pesisir utara Gresik dan Tuban
dalam rangka menyebarkan agama Islam. Maka berangkatlah Raden
Qasim menuju ke arah barat melalui jalur laut dengan menumpang
perahu branjang milik para penagakap ikan yang hendak melaut dengan
awak perahu sebanyak 5 orang. Di tengah perjalanan perahu tersebut
diterpa ombak besar, sehingga pecah dan para penumpangnya terlempar
ke laut. Raden Qasim juga terlempar ke laut tetapi beruntung di
karenakan pada saat itu Raden Qasim sedang memegang dayung yang
menjadikannya tetap mengambang di atas air. Pertolongan Allah datang.

Secara tiba — tiba datang segerombolan ikan talang dan ikan cucut ke

¥ Sekilas Hikayat Perjuangan Mbah Banjar, Mbah Mayang Madu dan Kanjeng Sunan Drajat, 8.
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arah Raden Qasim. ikan — ikan tersebut mendorong Raden Qasim hingga
ke tepian, maka sampailah Raden Qasim di Pantai Jelak dengan selamat.”

Kedua versi tersebut terdapat titik persamaan, yaitu perihal
kedatangan Raden Qasim ke wilayah pesisir Lamongan merupakan
sebuah perintah dari ayahandanya dengan tujuan menyebarkan agama
Islam. Di dalam dua buah naskah lama, yakni Naskah Badu Wanar dan
Naskah Drajat memberitakan : “Den Qasim nulya pinernah dadi imam
kang pinuji ing Lamongan lan Sedayu, Derajat dukuhaneki” yang
artinya Raden Qasim kemudian ditugaskan menjadi imam yang
terhormat di Lamongan dan Sedayu, dan Drajat sebagai tempat
tinggalnya. Dari isi di kedua naskah tersebut dapat dipahami bahwa
Raden Qasim sengaja ditugaskan pada suatu tempat untuk menjadi imam
dan salah satunya adalah sebagai pengajar agama bagi masyarakat
setempat.” Drajat sendiri merupakan sebuah wilayah yang berada di
sebelah selatan kampung Jelak. Juga merupakan tempat menetap Raden
Qasim setelah kurang lebih 3 tahun menetap di Kampung Jelak.

Raden Qasim ketika bertempat tinggal di kampung Jelak maupun
di Drajat, selalu ditandai dengan berdirinya langgar ataupun masjid.
Selama berada di kampung Jelak Raden Qasim mendirikan sebuah
Langgar yang digunakan sebagai tempat ibadah shalat dan tempat bagi

anak anak serta orang dewasa belajar mengaji al-Qur’an dan ilmu — ilmu

* Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 81.
® Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 82.
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agama Islam.® Hal yang sama pun dilakukan Raden Qasim sewaktu
berpindah ke Drajat. ’

Raden Qasim mengajar Al-Qur’an dimulai dari putera puterinya
sendiri, anak — anak di desa Drajat dan sekitarnya, temasuk anak — anak
dari kampung Jelak. Sedang untuk mereka yang bertempat tinggal jauh
dari tempat Raden Qasim mengajar, mereka diperbolehkan menginap di
langgar maupun di serambi masjid.?

Dalam pengenalan al-Quran kepada para santri dan masyarakat,
pada umumnya tidak serta merta hanya perihal belajar-mengajar teks
Mushaf, lebih dari itu terdapat upaya agar seorang santri dapat
mendalami makna yang dikandungnya dan kemudian mempersiapkan
diri untuk pengamalanya dalam kehidupan.® Dalam hal ini dapat dilihat
bahwa selain mengajar mengaji Al-Qur’an, Raden Qasim juga
mengajarkan kepada pada para santrinya perihal mata pelajaran yang

berhungan dengan Fikih, Bahasa Arab, Akidah, Tafsir, Budi Pekerti atau

® Lokasi langgar tersebut sekarang berada di dalam wilayah Pondok Pesantren Sunan Drajat. tepat
di lokasi langgar saat ini berdiri Musholla Pondok Putri yang dibangun persis diatas bekas
pondasi langgar yang berada disamping sumur yang dahulunya dibangun oleh Raden Qasim.
Dalam Sekilas Hikayat Perjuangan Mbah Banjar, Mbah Mayang Madu dan Kanjeng Sunan
Drajat,10.

" Di Drajat terdapat dua lokasi yang dahulunya pernah berdiri langgar dan masjid oleh Raden
Qasim vyaitu di lokasi yang sekarang berdiri kantor desa Drajat. Tempat ini dahulunya
diperkirakan menjadi tempat tinggal Raden Qasim (Sunan Drajat) dengan Dewi Sufiyah. Sedang
satu lainnya berada di sekitar lokasi ndalem dhuwur disebelah timur lokasi museum Sunan
Drajat sekarang dalam Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 82
— 155.

% Ibid., 147.

% AboeBakar Atjeh. Sedjarah Al-Qur’an (Jakarta: Sinar Pudjangga, 1952), 195 — 197.
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Akhlak, Tassawuf, serta kehidupan praktis sehari hari,° yang sudah
barang tentu kesemuanya bersumber dari al-Qur’an.

Mushaf al-Qur’an yang dipakai Raden Qosim pada abad ke 16
hingga kini masih tersimpan di museum Sunan Drajat. keseluruhan dari
isinya ditulis dengan tangan, terbuat dari kulit domba dan serat tumbuh-
tumbuhan. Meskipun ditulis dengan tangan, tetapi goresan tinta hitam
dan merah pada rangkaian huruf Arabnya masih tampak tertera dengan
jelas.

Kegiatan belajar mengaji al-Qur’an dilakukan setelah sholat
Magrib, yang dilanjutkan sesudah Isya’ dan Subuh,"* sebagaimana yang
digambarkan oleh Aboe Bakar Atjeh. Guru ngaji pada masa lalu
melakukan pengajaran secara sederhana, tidak terdapat sistem khusus
dan jadwal yang pasti, waktu yang dijadikan sebagai patokan adalah
waktu-waktu yang menunjukkan saat sholat seperti setelah Asar, setelah
Magrib, pagi atau sore hari.

Kegiatan mengajar dan belajar al-Qur’an dilakukan hingga ia
wafat. Dan setelah itu, kegiatan mengaji al-Qur’an dilanjutkan oleh
putera—puteranya dan Pangeran Kepel, santri kinasih Raden Qasim.*?

B. Jaringan Kiai Langgar Pesisir Lamongan abad ke 19-20
Jika menelusuri jejak jaringan Kiai langgar yang tersebar di

sekitar pesisir Lamongan, pada abad ke 19 terdapat nama mBah Nuh dan

19 sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara., 190.
1 1bid.,147.
2 1bid.,147.
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mBah Misbah yang merupakan Kiai- Kiai Langgar di wilayah Drajat dan
masih  memiliki hubungan kekerabatan dengan Raden Qasim.
Sebagaimana cerita tutur masyarakat Drajat, mBah Nuh adalah seorang
penerus pengajar Al-Qur’an dari Raden Qasim dari abad ke 19 yang
menempati kompleks rumah bekas tempat Raden Qasim sebagai tempat
mengajar ngaji Al-Qur’an.™

Kemudian di awal abad 20, terdapat nama Kiai Abu Bakrin(1910-
1980),yang merupakan anak dari Kiai Nuh. la dikenal sebagai sosok
yang banyak melahirkan ahli baca al-Qur’an yang kemudian tersebar
melalui pesantren —pesantren di sekitar pesisir Lamongan. Bahkan ada
yang mengatakan hingga luar Lamongan, namun saat ini data jelas
mengenai perihal tersebut masih sulit didapatkan.**

Selain Kiai Abu Bakrin terdapat nama mbah Toyib (1912-1999),
mBah Rohim (1916-1986), Kiai Muin (1934-2013) yang merupakan
nama — nama Kiai langgar yang hidup di wilayah pesisir Paciran pada
abad ke —20."

Jaringan Kiai langgar di wilayah pesisir Lamongan bisa dilihat

dari perjumpaan Kiai Abu Bakrin, mBah Toyib dan mBah Rohim ketika

ketiganyaa sama-sama menimba ilmu di pesantren Tarbiyatul Tholabah,

¥ Rumah tersebut terletak sekitar 700m dari makam Sunan Drajat ke arah barat. Saat ini sudah
tidak ada yang yang tersisa dari bekas rumah peninggalan Raden Qasim tersebut. Tempat
tersebut telah dipugar menjadi bangunan masjid besar dan permanen bernama masjid al-
mubarog. KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.

¥ Muhammad Barir, Tradisi Al Quran di Pesisir, 134.

15 Rahmat Dasy, Wawancara, Kranji. 8 April 2019.
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Kranji Paciran yang saat itu diasuh oleh Kiai Musthofa Abdul Karim.'®
Ketiganya merupakan murid dari Kiai Musthofa Abdul Karim yang
kemudian sama-sama mengabdikan dirinya dalam masyarakat sebagai
Kiai langgar.

Begitu halnya dengan Kiai Mu’in. Kiai Muin merupakan kawan
sekaligus murid dari Kiai Abu Bakrin. Kiai Muin adalah pemuda asal
desa Kranji yang mempersunting Raden Purnami Ningsih, keturunan
Sunan Drajat ke 14. Setelah menikah dan menetap bersama istrinya di
Drajat, Kiai Muin membantu Kiai abu Bakrin dalam mengajar Ngaji Al-
Qur’an. Ia pulalah yang menggantikan Kiai Bakrin seusai Kiai Bakrin
wafat. Jika merunut dari hubungan guru-murid, meski Kiai Mu’in adalah
murid dari Kiai Abu Bakrin, namun keduanya juga merupakan saudara
seperguruan karena keduanya pernah berguru kepada Kiai Musthofa
Abdul Karim.

Jalur yang membentuk garis keilmuan Kiai langgar di wilayah
pesisir Lamongan pada abad ke 19 hingga 20 kesemuanya bertemu pada
jalur sanad yang sama, yakni pada jalur Kiai Musthofa Abdul Karim.

C. Ngaji Al-Quran Di Pesisir Lamongan Oleh Kiai Langgar abad 19 —
20

Masyarakat Jawa pada umumnya mengenal istilah ngaji (berasal

dari kata “Ngajeni” yang memiliki makna menghormati, mengsakralkan,

dan memandang luhur. Ngajeni juga dapat diartikan sebagai memanggap

16 Rahmat Dasy, Wawancara, Kranji. 8 April 2019.
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sesuatu yang memiliki kekuatan magis, dapat juga berasal dari kata kaji
atau belajar)’ al-Qur’an sebagai suatu kegiatan mempelajari al-Qur’an
yang dilakukan bersama dengan seorang guru atau Kiai. Kegiatan ini
tidak serta merta hanya berkaitan belajar-mengajar teks Mushaf, namun
lebih dari itu, dalam kegiatan ngaji al-Qur’an, seorang santri juga akan
diajarkan bagaimana menghayati makna yang dikandung di dalam al-
Qur’an, dan kemudian setelahnya itu diminta untuk mempersiapkan diri
untuk pengamalannya dalam kehidupan di kemudian hari.

Di pesisir Lamongan, ngaji biasanya dilaksanakan selepas senja
setelah sholat Magrib. Kegiatan ini berlangsung di langgar langgar desa
yang sederhana. Para murid keluar dari rumah mereka, berjalan kaki
dengan membawa al-Qur’an yang mereka peluk di dadanya. Matahari
kuning yang beranjak merah menandakan bahwa waktu belajar telah tiba.
Beberapa dari mereka yang kedapatan tidak membawa Mushaf akan
menggunakan al-Qur’an yang tersedia di langgar. Ngaji yang seperti ini
masyarakat menyebutnya sebagai ngaji langgaran.*®

Penyebutan Kiai langgar pada hakekatnya merujuk pada sosok

Kiai yang hidup di tengah masyarakat pedesaan, di mana Kiai langgar

" Muhammad Barir, Tradisi Alquran di Pesisir, 64.

'8 hgaji langgaran dapat pula diartikan sebagai pendidikan di langgar. Dalam kaitanya dengan ini,
I. J Brugmans dalam Geschiedenis van Het Onderwijs 1938, sebagiamana yang dikutip oleh
Aboe Bakar Atjeh dalam buku Sedjarah al-Quran telah membagi pendidkan di Indonesia ke
dalam dua kategori. Pertama adalah pendidikan di langgar, dan kedua adalah pendidikan di
pesantren. Dari kedua pembagian tersebut menjelaskan alur pendidikan dari dua dimensi berbeda
namun saling memiliki peran dan fungsi masing — masing . Istilah langgar sendiri
dipresentasikan sebagai bangunan rumah ibadah dengan kapasitas kecil. Pengertian dari Istilah
ini memiliki nama berbeda di tiap tiap daerah seperti surau di minangkabau, rangkang dan
meunasah di Aceh.
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adalah yang menjadi pengasuh di sebuah langgar atau mushola ataupun
masjid.

Ngaji langgaran ini umumnya dilaksanakan dengan menggunakan
bahan ajar berupa kitab kumpulan ayat al-Qur’an yang terdiri dari huruf
hijaiyah, doa ngaji, hitungan jawa, al-Fatihah al-Bagarah dan kumpulan
juz 30. Mengajar ngaji dilakukan oleh seorang guru atau Kiai yang
membacakan ayat — ayat al-Qur’an kepada santri. Seorang santri akan
mendengarkan bacaan gurunya sembari menunjuk harakat dan huruf
per huruf. Alat yang dipakai santri untuk menunjuk harakat dan huruf
hija’iyyah dinamakan dengan suding (semacam lidi yang terbuat dari
bambu maupun kayu). Meja yang digunakan saat ngaji tidak seperti meja
yang ada pada umumnya. Meja ngaji dinamakan dengan rebal. Sebuah
meja yang dapat dilipat yang digunakan untuk meletakkan al-Qur’an agar
posisi al-Qur’an tidak sampai lebih rendah dari posisi pusar. Perilaku
santri yang saat ngaji mengikuti bacaan guru ini kemudian menjadi
sebutan umum dalam masyarakat Jawa sebagai turutan (dari kata :
nurut).*®

Salah satu metode yang dipakai dalam model turutan ialah gaidah
baghdadiyyah. Dalam metode ini, awalnya seorang santri akan dilatih
mengenal huruf per huruf al-Qur’an, kalimat per kalimat, hingga
kemudian diajarkan satu ayat yang sedikit panjang. Di dalam Kkitab

turutan, tercantum surat pendek dalam juz 30. Seorang santri akan

19 Aboebakar Atjeh, Sedjarah Al-Qur’an (Jakarta: Sinar Pudjangga, 1952), 197.
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diajarkan cara pelafalan sesuai dengan kaidah. Setelah dirasa lancar
membaca dan tidak terdapat kesalahan, santri dianjurkan untuk
menghafalkannya. Seterusnya, hasil dari hafalan murid tersebut yang
akhirnya dipakai sebagai bacaan sholat sehari hari.?

Ngaji model turutan dimulai dengan al-fatihah. Surat al-fatihah
merupakan surat yang pertama diajarkan dikarenakan surat ini akan
selalu dibaca ketika shalat. Oleh karenta itu seorang murid harus benar —
benar mempelajarinya sampai dirasa bisa. Guru ngaji akan memberikan
titik tekan dan prosedur yang lebih ketat karena bacaan fatihah yang baik
akan mempengaruhi kualitas kesempurnaan ketika shalat. Biasanya
seorang santri akan membutuhkan waktu dua sampai tiga bulan untuk
dapat lulus membaca surat ini.

Model pengajaran al-Qur’an turutan dengan metode gaidah
baghdaddiyyah inilah yang dipakai oleh para Kiai langgar di pesisir
Lamongan dalam mengajar ngaji al-Qur’an kepada para santri-santrinya.
Setidaknya pada awal abad ke 20, terdapat nama Kiai Abu Bakrin yang
memakai metode ini, bahkan sebelumnya pada abad ke 19, Kiai Nuh,
ayah Kiai Bakrin pun telah memakai metode ini dalam mengajar ngaji
para santrinya. Hanya saja tidak ada penjelasan lanjut mengenai rincian
model turutan yang dipakai. Begitu pula kegiatan ngaji di langgar mbah

Toyib dan mbah Rohim di desa Kranji pada abad ke 19. Mereka

2 hid., 17.
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menggunakan model turutan sebagai metode dalam mengajar ngaji para
santrinya.”*

Selain model turutan terdapat model lain yang juga dipakai Kiai
langgar di pesisir Lamongan dalam memberikan pengajaran al-qur’an,
yaitu model sorogan. Dalam bahasa jawa sorogan memiliki makna
menyodorkan. Dalam model ini, seorang santri akan maju satu persatu
secara bergantian menghadap sang Kiai. Kiai akan membacakan
beberapa baris al-Qur’an maupun kitab bahasa arab dan menerjemahkan
kata demi kata ke dalam bahasa tertentu kemudian pada gilirannya santri
akan mengulangi dan menerjemahkan kata yang sama dengan apa yang
diucapkan Kiai sebelumnya.

Kiai Abu Bakrin merupakan salah satu yang menggunkan model
sorogan di samping ia juga menggunakan model turutan. Biasanya Kiai
Abu Bakrin menerapkan model sorogan kepada santrinya pada jenjang
al-Qur’an setelah selesai ngaji turutan. kegiatan ini dilaksanakan di
langgar miliknya yang berada tepat disamping kediamannya.

KH Muhammad Yahya, anak dan juga seorang santri dari Kiai
Abu Bakrin menuturkan: Saat ngaji model sorogan, Kiai Abu Bakrin
mengajar secara bergiliran satu persatu. Santrinya yang mendapat giliran
akan maju kedepan dengan membuka Al-Qur’an yang diletakkan di atas
sebuah meja. Setelah itu Kiai Abu Bakrin membacakan beberapa baris al-

Qur’an sesuai dengan tajwid yang baik dan benar dan tugas santri adalah

2! Rahmat Dasy, Wawancara, Kranji. 8 April 2019.
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memperhatikan kemudian menirukan kembali sesuai yang di ajarkan.
Sembari santri membaca al-Qur’an, Kiai Abu Bakrin akan mendengarkan
dan mengkoreksi jika terdapat kesalahan. Begitu seterusnya dilakukan
hingga semua santrinya mendapatkan giliran ngaji. Meskipun dengan
metode sorogan memakan waktu yang sangat lama, hal tersebut tidak
mengurangi banyaknya santri yang datang ke Kiai Abu Bakrin utuk
belajar ngaji al-Qur’an.?> Hampir semua anak-anak desa Drajat, Kranji,
Banjaranyar dan sekitarnya pernah ngaji al-Qur’an kepada Kiai Abu
Bakrin. Bahkan berulang hingga dua sampai 3 generasi, semuanya
pernah mengaji kepadanya. Ditambah santri yang berasal dari luar
Lamongan pun menurut penuturan KH Muhammad Yahya tak kurang
jumlahnya.?®

Kiai Abu bakrin sendiri memiliki sebuah Mushaf al —Qu’an
tulisan tangan yang diyakini berasal dari abad ke 19. Penulisnya adalah
Raden H. Sholeh, Brondong, Lamongan. Keluarga Raden H. Sholeh
merupakan salah satu yang terkenal sebagai penulis Mushaf al-Qur’an.
Biasanya penulisan tersebut ada dalam bentuk pesanan. Setelah
memenuhi dan menyelesaikan pesanan, upahnya akan dibayar dalam
bentuk 2 ekor sapi (jika dinominalkan setara dengan 20 juta).?*

Mushaf al-Qur’an yang dipakai Kiai Abu Bakrin mengajar ngaji

para santrinya, saat ini tersimpan di kediaman K.H. Mohammad Yahya di

?2 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
% KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
?* KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
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Desa Drajat Paciran Lamongan. Mushaf ini memiliki kekhasan, yaitu.
pada awal penulisan terdapat kalimat Bismillahi ar-rahmani al-rahimi al-
hamdulillahi rabbi al-alamina al-rahman al-rahim, sedang di bagian
akhir penulisan terdapat kalimat al-ladi yuwaswisu fi suduri al-nas min
al-jinnati wa al-nas. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat surat al-

Fatihah yang sama di bagian awal dan di bagian penutup. *°

% Rahmat Dasy, Wawancara, 8 April 2019
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KETERIKATAN MASYARAKAT PESISIR LAMONGAN

DENGAN AL-QUR’AN

A. Data Demografis Desa-Desa Pesisir

Pesisir Lamongan dimana Kiai Abu Bakrin melahirkan banyak
ahli al-Qur’an tersebut ini dilakukan berada di bagian utara kota
Lamongan yang membentang sepanjang 35,507 km dengan luas wilayah
68,318 km? yang terdiri atas dua kecamatan yakni Brondong dan Paciran.
Keduanya berada di jalur pantai utara (pantura) yang menghubungkan
Surabaya dan Semarang.

Kecamatan Brondong terletak di bagian paling barat wilayah
pesisir Lamongan yang berbatasan dengan kabupaten Tuban. Jika dirinci
secara administratif, kecamatan Brondong berbatasan dengan dengan
Kecamatan Palang kota Tuban di sebelah barat, Kecamatan Paciran di
sebelah timur dan di sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Laren.
Sedang untuk kecamatan Paciran, sebelah timur berbatasan langsung
dengan Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik, kecamatan Solokuro di
sebelah selatan dan Sebelah barat berbatasan dengan  kecamatan
Brondong. Di sebelah utara, keduanya berbatasan dengan Laut Jawa.

Kawasan pesisir Lamongan berada pada ketinggian kira-kira 2
meter di atas permukaan laut. Sebagian besar wilayahnya terbagi atas

tanah datar, perbukitan, dan dataran tinggi. Wilayah kecamatan
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Brondong meliputi 80% adalah tanah datar, sedang 20% lainya
merupakan dataran tinggi / pengunungan. Sama halnya di kecamatan
paciran, dominasi wilayah dataran seluas 66 %, sisanya adalah lereng /
perbukitan 19 % dan pegunungan seluas 15%.*

Kecamatan Paciran terdiri atas 16 desa dan 1 kelurahan, di mana
terdapat 15 desa yang berada tepat berhadapan dengan laut yaitu :
Blimbing, Kandang Semangkon, Paciran, Sumurgayam, Tunggul, Kraniji,
Banjarwati, Kemantren, Sidokelar, Tlogosadang, Palo, Weru,
Sidokumpul dan Waru Lor. Sedang 3 desa lainnya tidak berhadapan
langsung dengan laut, yaitu Drajat, Sendangagung, dan Sendangduwur
jumlah penduduk keseluruhan + 90.842 jiwa. Kecamtaan Brondong
terbagi atas 9 desa 1 Kkelurahan yaitu: Brondong, Sumberagung,
Sedayulawas, Sendangharjo, Lembor, Tlogoretno, Brengkok, Labuhan
dan Lohgung dengan jumlah penduduk + 57.571 jiwa.?

Secara geografis masyarakat yang menempati wilayah bagian
utara Lamongan dikatakan sebagai masyarakat perdesaan. Mereka
terbagi atas dua wilayah, yakni kawasan pesisir dan pedalaman yang
masing — masing dibatasi oleh perbukitan dan hutan. Masyarakat
perdesaan di pesisir sebagian besar bekerja menjadi nelayan dan petani

tegalan. Sebagian lainnya menjadi pedagang, guru, pegawai

' Lamongan.go.id
? Lamongan.go.id



36

pemerintahan. Sedangkan masyarakat perdesaan di kawasan pedalaman
sebagian besar bekerja sebagai petani.®

Namun secara garis besar, pekerjaan sebagai nelayan tetap
mendominasi kehidupan perekonomian mereka. Hal ini di dukung
dengan adanya Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong.*

Kecamatan Brondong, sejak dahulu memang telah dikenal
sebagai pusat ekonomi dan perdagangan khususnya bagi masyarakat
pesisir Lamongan. Desa Brondong sendiri merupakan sebuah desa
dengan mayoritas penduduknya bekerja pada sektor kenelayanan.
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) yang tepat terletak di desa ini
adalah tempat bertemunya para pengusaha / pedagang dari berbagai
daerah Jawa dan luar Jawa untuk melakukan transaksi pembelian,
penjualan dan transit barang. Selain desa Brondong, desa- desa yang
masuk ke dalam wilayah pusat ekonomi dan pedaganan ialah desa
Sedayulawas dengan adanya Pelabuhan Rakyat kemudian desa Labuhan
dan Lohgung, sebab Tempat Pelelangan Ikan (TPI) juga berada di tempat
ini.

Begitu halnya di Kecamatan paciran, meskipun tidak terdapat
tempat-tempat sebagai pusat perdagangan ikan dalam skala besar, tetap

saja sebagian besar masyarakat Paciran adalah nelayan. Selain sebagai

%Isa Anshori, Dinamika Pesantren Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kawasan Pesisir dan
Pedalaman Pantai Utara Kanupaten Lamongan, jurnal Cakrawala, Vol.6 No. 2 (Juni 2012),
133-134.

*Sukandar, dkk. Profil Desa Pesisir Provinsi Jawa Timur Volume 1 (Utara Jawa Timur),
(Surabaya: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur, 2006), 25.
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desa-desa nelayan, Paciran juga menjadi wilayah penting dalam jajaran
penyebaran Islam di Jawa, khususnya di Pesisir Lamongan karena
keberadaan makam Sunan Drajat. Selain itu terdapat makam Syeikh
Maulana Ishaq dan makam Sendang Duwur. Ketiganya merupakan tokoh
utama yang hingga kini dikenal masyarakat dan menjadi tujuan utama
ziarah makam wali.

Selain itu, wilayah ini juga telah menjadi daya tarik bagi
wisatawan dengan adanya WBL (Wisata Bahari Lamongan) dan Gua
Maharani sebagai tujuan wisata di pesisir Lamongan.

. Religiusitas Masyarakat Pesisir

Wilayah pesisir Lamongan dahulunya merupakan salah satu yang
menjadi pusat penyebaran agama islam yang dibawa oleh para wali.> Hal
ini dapat dibuktikan dengan keberadaan makam Syeikh Maulana Ishaq di
desa Kemantren, makam Sunan Drajat di desa Drajat, serta makam
Sendang Duwur di desa Sendangduwur.

Secara kesuluruhan, mayoritas penduduk di pesisir Lamongan
adalah pemeluk agama Islam. Sebagai gambaran kuatnya religiusitas
masyarakat desa pesisir Lamongan, dapat dilihat di desa—desa yang
terletak di kecamatan Paciran. Masyarakat yang mendiami desa—desa di
wilayah kecamatan Paciran bisa jadi merupakan masyarakat yang paling
religius. Hampir setiap desa di kecamatan ini memiliki pondok pesantren.

Setidaknya terdapat 19 pondok pesantren yang tersebar di seluruh desa di
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kecamatan Paciran.® Selain pondok pesantren, terdapat pula langgar—
langgar yang berdiri di wilayah Paciran. Pengaruh pesantren dan langgar
sebagai pusat tradisi Islam membuat pesisir Lamongan kental dengan
suasana islami yang tetap bertahan meskipun berhadapan dengan arus
modernisasi. Suasana islami inilah yang mempengaruhi perilaku
masyarakat muslim di pesisir Lamongan dalam kehidupan keseharian.

Di dalam kehidupan keagaman masyarakat pesisir Lamongan,
awal sosialisasi keagamaan bagi anak — anak mereka dilakukan dengan
mengajikan (al-Qur’an) ke langgar atau mushola terdekat. Apabila
mereka ketahuan mbolos, maka orang tua akan memarahi sang anak.
Guru ngaji atau Kiai langgar mengambil peranan yang besar dalam
proses pewarisan pondasi nilai-nilai dan ajaran Islam anak-anak di
sekitaran pesisir Lamongan karena Kiai langgar memberikan pendidikan
awal keagamaan, khususnya pada pembejaran al-Qur’an. setelah
dianggap sudah memiliki bekal awal yang cukup dan sekiranya anak
sudah agak dewasa, biasanya para orang tua akan mengirim anak-
anaknya ke pondok pesantren terdekat atau ke luar kota untuk belajar
mendalami ilmu agama.’

Bagi masyarakat dewasa, aktifitas keagamaan biasa mereka
tunjukkan dengan menghadiri pengajian—pengajian umum yang diadakan
oleh masyarakat setempat. Pengajian—pengajian lokal dalam bentuk

pembacaan surah Yasin dan Tahlil yang dijadwalkan sesuai dengan

® pendis.kemenag.go.id
" Kuswati, Wawancara, 13 Februari 2019
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kesepakatan kelompok. Satu kelompok tahlil biasanya terdiri dari ibu —
ibu atau bapak bapak yang berada dalam satu lingkungan RT.2

Secara garis besar, masyarakat yang menempati kawasan pesisir
Lamongan merupakan masyarakat santri yang berideologi Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah. Dominasi Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah sangat tampak dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan —
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Pesisir Lamongan,
baik Nahdlatul ulama maupun masyarakat Muhammadiyah sama halnya
dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat
muslim pada umumnya.

Dari hal yang paling umum, misalnya praktik ibadah sehari hari
yakni shalat. Masyarakat pesisir Lamongan melaksanakan ibadah shalat
meskipun dengan cara tata cara yang sedikit berbeda. Begitupun dengan
dengan berzakat, berpuasa di bulan Ramadan, merayakan hari raya,
menghadiri majlis taklim serta melaksakan ibadah haji bagi yang mampu.
Mereka melaksanakan Tahlilan dan Mauludan bagi yang berideologi
Nahdlatul Ulama,dan Haul para wali maupun Kiai mereka.’

Pada momen dua hari raya islam yaitu hari raya idul fitri dan hari
raya idul adha masyarakat pesisir Lamongan khususnya para nelayan
meliburkan kegiatan melaut meraka dalam beberapa waktu atau selama
tiga sampai tujuh hari. Mereka mengerjakan shalat idul fitri maupun idul

adha bergabung sesuai dengan kelompok keagamaan mereka. Umumnya

8 Khoirotun Niswah, wawancara, Paciran. 10 Maret 2019.
% KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
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mereka mengerjakan shalat di masjid — masjid desa maupun di lapangan.
Setelahnya mereka bersilaturahim, saling berkunjung dan bermaaf-
maafan. Kegiatan saling meminta maaf inipun dilanjutkan pada acara
halal bi halal seperti yang terjadi di desa Kranji.

Setip tahun saat hari raya, pemerintah desa Kranji beserta pemuka
agama desa mengadakan halal bi halal dalam rangka menjaga tali
silaturahim sesama umat muslim. Apabila terjadi perbedaan dalam
perhitungan untuk menentukan hari raya warga Nadlatul Ulama dengan
warga Muhammadiyah, biasanya masyarakat memberikan keleluasaan
kepada mereka yang berkenan melaksanakan hari raya terlebih dahulu.
Kendati demikian, cara bermaaf-maafan pun tetap dilaksankan pada hari
berikutnya.™

Dalam pergaulan sehari-hari, masyarakat saling memberi salam
atau mengucap assalamu’alaikum maupun sapaan-saapan akrab lainnya.
Ketika bertemu di jalan atau di suatu tempat dan yang lainnya pun
menjawab tak kalah ramahnya. Pemberian salam atau sapaan ini selalu
dimulai oleh yang muda terhadap yang tua, yang jalan terhadap yang
duduk. Bahkan yang muda mencium tangan yang lebih tua terutama
terhadap orang tua mereka atau orang-orang yang mereka anggap sebagai
orang tua ataupun orang yang dituakan dalam masyarakat.

Berbaurnya masyarakat NU dan Muhammadiyah di pesisir

Lamongan juga dapat dilihat dari perkawinan orang — orang yang NU

19 Husnul Wafig, wawancara, Paciran. 10 Maret 2019.
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dengan orang Muhammadiyah tanpa menimbulkan konflik besar didalam
rumah tangga maupun dalam kehidupan masyarakat. Mereka hidup
penuh toleransi dan saling melengkapi meskipun kadang diwarnai
perdebatan kecil dalam keluarga mereka.**

Masyarakat pesisir Lamongan sebagian besar adalah nelayan,
yang memiliki karakter yang cenderung lebih keras karena dipengaruhi
oleh faktor letak geografis daerahnya. Namun hal tersebut tidak membuat
masyarakat pesisir Lamongan menjadi masyarakat yang arogan dan
apatis. Seperti yang dikemukakan di atas, mereka mengedepankan
perdamaian dan keharmonisan antar sesamanya. Masyarakat pesisir
Lamongan memegang fisolofi hidup yang diajarkan oleh Raden Qasim
yaitu memangun resep tyasing sasomo yang memiliki arti Kita harus
selalu membuat senang hati orang. Dari filosofi tersebut mengajarkan
masyarakat agar tetap menjaga keharmonisan dengan berbuat baik dan
menghormati orang lain.*?

C. Dampak Ngaji Al-Qur’an Terhadap Kehidupan Masyarakat Pesisir
Paciran

Pada mulanya, al-Qur’an diajarkan kepada murid oleh seorang
guru ngaji atau Kiai hanya sebatas pada apa yang dibaca. Pada jenjang
berikutnya, al-Qur’an menjadi sesuatu kitab yang dipahami, diamalkan
dan diekspresikan olen masyarakat. Begitulah para Kiai menanamkan

tidak hanya terbatas pada pendidikan membaca al-Qur’an namun juga

" Husnul Wafig, wawancara, 7 Juli 2019
12 Rahmat Dasy, Wawancara, 8 April 2019
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disertai penanaman kepercayaan bahwa al-Qur’an lebih dari sekedar
mushaf fisik. Masyarakat percaya bahwa dengan ngaji al-Qur’an akan
membawa banyak dampak baik bagi kehidupan mereka.

Ngaji al-Qur’an telah membangun kontruksi pemikiran yang baik
dalam kehidupan masyarakat pesisir Lamongan. Orang yang telah
menyelesaikan ngaji al-Qur’an meskipun hanya pada tingkatan Kiai
langgar telah dipandang dalam masyarakat sebagai orang yang berilmu.

Terdapat cerita yang beredar di dalam masyarakat mengenai
orang — orang yang pernah ngaji al-Qur’an kepada Kiai Abu Bakrin.
bahwa sekitar tahun 1950, terjadi gempa besar melanda Drajat dan
sekitarnya yang memporak porandakan bangunan — bangunan, bahkan
jiwa manusia, rumah — rumah joglo yang besar, beberapa tempat ibadah
bahkan tak luput pula komplek makam Sunan Drajat juga sebagian
bangunan banyak yang hancur diterjang gempa.™® Hal ini mengakibatkan
kerugian yang banyak dan mengakibatkan perokonomian lumpuh di
wilayah pesisir Lamongan. banyak dari warga Drajat dan sekitarnya yang
akhrinya mencari penghidupan dengan keluar dari desa Drajat.*

kebanyakan dari mereka pindah ke daerah — daerah Surabaya,

Lumajang, Kediri, Blitar, Jember, Madura, Bondowoso, Tulungagung

3 Hidayat ikhsan, wawancara, Lamongan. 5 Februari 2019.

! Dalam buku sejarah sunan drajat disebutkan informasi tersebut didukung oleh sebuah dokumen
(catatan R.Basiroen, 16-10-19) berkenaan dengan penyerahan salinan Keputusan menteri Agraria
tanggal 7 April 1960 No. 573/ Ka kepada 42 orang para tokoh keturunan sunan drajat. Ternyata
hanya terdapat dua orang yang berdomisili di Drajat, yaitu R.Moh Adji Djojokesoemo dan Abu
Bakrin. selebihnya 11 orang bertempat tinggal di Surabaya, Lumajang 7 orang, Bandung,
Jakarta, Kediri, Blitar, Tulungagung, Jombang, Tuban, Probolinggo dan daerah Lamongan lainya
di luar Drajat.
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dan Banyuwangi serta daerah atau kota — kota lainnya. Di tempat yang
baru, mereka meneruskan mata pencahariannya yang sempat terhenti di
desa Drajat dan sekitarnya, yaitu dengan menjadi pedagang emas.
Mereka memulai kehidupan baru lagi. Di dalam bermasyarakat tidak
jarang dari mereka menjadi guru ngaji al-Qur’an. kedapatan dari mereka
yang mengajar ngaji adalah dulunya pernah ngaji kepada Kiai Langgar,
Kiai Bakrin.™

Dampak dari ngaji al-Qur’an dalam masyarakat pesisir juga
tampak dalam kehidupan masyarakat pesisir yang dulunya masih
mendekatakan diri pada tradisi tradisi budaya lokal. Para sosok Kiai —
Kiai langgar lewat ngaji al-Qur’an dan pengajian umum yang intensif
mampu mengubah pola pemahaman masyarakat mengenai tradisi
mereka, seperti tradisi sedekah bumi atau sedekah laut hingga saat ini
telah mengalami banyak perubahan. *°

Saat ini beberapa tradisi dan pola ritual diganti secara lebih
islami. Di beberapa desa, ritual sedekah bumi mengalami pola perubahan
dari segi pola ritual dan pemahaman masyarakatnya. Pembacaan jampi
telah diganti dengan bacaaan Istigotsah. Begitu halnya makanan yang
semula diletakkan di pohon-pohon keramat, diganti dimakan secara
bersama sama di tengah tengah lapangan.

“Kegiatan sedekah laut yang dulunya sangat identik

dengan tradisi hindu seperti yang ada di Desa Kranji, sekarang
masih ada hanya saja pola ritualnya diganti dengan kegiatan

'3 Ibnu, wawancara,Banjaranyar. 3 Februari 2019.
16 KH. Muhammad Yahya, wawancara,Drajat. 25 Februari 2019.



44

kegiatan islami. Sudah tidak ada yang membawa sesajen ke
laut. Pada pagi hari biasanya mereka memulai acara dengan
khotaman al-Qur’an dan pada malam harinya biasanya terdapat
hiburan masyarat seperti tontonan Wayang.”17

Dengan demikian, al-Qur’an menjadi alat dalam mengubah tradisi
dan sistem pemikiran dalam masyarakat, khususnya dalam kehidupan
masyarakat pesisir Lamongan.

Selain itu,di beberapa tempat di wilayah pesisir Lamongan,
mereka yang pernah mengenyam ngaji al-Qur’an akan memiliki
kecenderungan untuk berkumpul dengan seseorang yang memiliki
kecenderungan yang sama dengan dirinya hingga kemudian membentuk
sebuah jamaah atau perkumpulan dan melakukan aktivitas yang sama
secara bersama — sama. Di wilayah kemantren, terdapat jamaah tahtimul
Qur’an yang memiliki kegiatan rutin setiap bulannya. Setiap jumat pon
mereka melakukan khataman yang berlokasi di sekitar area makam
Syeikh Maulana Ishag. Sedang untuk Jumat wage, kegiatan khataman
dilakukan di musholah-musholah secara bergiliran.® Meskipun tidak
membentuk komunitas secara resmi. Namun jamaah ini secara aktif dan
rutin melaksanan kegiatan khataman.

Kegiatan serupa hal diatas juga dapat ditemui di desa Kraniji.
Khususnya di pesantren Kranji. Setelah isya’ di pesantren tersebut, santri
secara berjamaah dengan dipimpin oleh imam membaca bersama dzikir

ratib al —Haddad yang berisi beberapa tasbih, asmaul husna, dzikir

Y KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
18 Kuswati, Wawancara, Paciran.13 Februari 2019.
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lainya, dan potongan ayat al-Qur’an. beberapa surat juga menjadi bagian
inti dari dzikir seperti al-Fatihah, al-ikhlas, dan an-Nas.’’Kegiatan —
kegiatan diatas dapat dimaknai merupakan wujud dari dampak ngaji
Qur’an sekaligus mengambarkan keterikatan masyarakat dengan al-
Qur’an bahwasanya mereka ingin al-Qur’an selalu dekat dengan

kehidupan mereka.

% Tradisi al-Qur’an di Pesisir, 231.



BAB IV
BIOGRAFI KIAI LANGGAR DAN PERANANNYA
DALAM PENGEMBANGAN AL-QUR’AN DI PESISIR
A. Biografi Kiai Abu Bakrin

Kiai Abu Bakrin dilahirkan di desa Drajat, sebuah desa kecil
yang terletak di bagian pesisir utara Lamongan. Desa ini saat ini terkenal
karena adanya makam Sunan Drajat. Rumah kiai Abu Bakrin sendiri
terletak kurang lebih 700 meter di sebelah barat Makam Sunan Drajat. la
lahir tahun 1910, tanggal dan bulannya tida;k diketahui secara persis.
Menurut catatan sejarah Kiai Abu Bakrin mempunyai garis keturunan
dari Pangeran Kepel, santri kinasih Sunan Drajat’. Ayahnya bernama
Nuh yang berprofesi sebagai kiai langgar dan juga sebagai juru kunci
makam Raden Qasim. sedangkan ibunya bernama Muslihah yang sehari
hari bekerja sebagai ibu rumah tangga.

Tidak ada data atau catatan perihal peristiwa—peristiwa istimewa
menjelang kelahirannya maupun kejadian yang luar biasa yang menyertai
kelahiranya maupun setelah kelahiranya. la lahir secara wajar dan
normal, sebagaimana kelahiran bayi pada umumnya. Masa kecilnya ia
habiskan dengan belajar, bermain, dan mengaji.

Kiai Abu Bakrin memiliki postur tubuh kecil, dengan warna kulit
sawo matang. la seorang yang alaim dan arif*> memiliki sifat pendiam,

sabar, ramah dan pemurah. Menurut masyarakat yang mengenal sosok

! Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 266-267.
2 Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 267.
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kiai Abu Bakrin, ia terkenal sebagai orang yang sangat tawadhu.® Hal ini
dapat dilihat meskipun memiliki nama yang besar, ia tidak pernah
memandang rendah orang lain. Kiai Abu Bakrin banyak berhubungan
dengan dengan wong cilik. Kepada mereka Kiai Abu Bakrin seringkali
berbicara dengan bahasa krama. la juga tidak silau akan gemerlapnya
dunia. Semua harta yang dimilikinya ia ikhlaskan untuk kepentingan
sosial.*

Kiai Abu Bakrin dikenal oleh para murid dan masyarakat dengan
sebutan mbahbu. Panggilan yang merujuk pada namanya, mbahbu yang
berarti mbah Abu. Sebagian lagi memanggilnya dengan memberikan
gelar Haji. Padahal seumur hidupnya Kiai Abu Bakrin belum pernah
melaksanakan ibadah haji. K.H Muhammad Yahya, anak Kiai Abu
Bakrin bertutur :

“Tau ono wong- wong nyeluk kaji nang mbahbu, tak takoni. Loh

kenopo diceluk kaji, padahal bah bu iki durung tau kaji ? jawabe,

mbah bu iki secara jasmaniyah gurung tau kaji, tapi secara
rohaniyah wes rono”.

(Artinya : “pernah ada beberapa orang yang memanggil mbah bu

dengan sebutan haji kemudian saya Tanya, kenapa dipanggil haji

padahal mbahbu itu belum pernah haji? Kemudian orang tersebut
menjawab, secara jasmani mbahbu memang belu pernah haji,
tetapi rohanina sudah kesana™)

Kiai Abu Bakrin tidak pernah mengenyam pendidikan formal di

sekolah - sekolah “sekuler” (umum). la hanya mengenyam pendidikan

agama dari orang tuanya. Sejak kecil kiai Abu Bakrin telah mendapat

¥ Maria Ulfa, wawancara, Banjaranyar. 12 Maret 2019.
* Ibnu, wawancara, Banjaranyar. 12 Maret 2019.



48

didikan dari kedua orang tuanya dalam hal sholat dan membaca Al-
Qur’an. Selain belajar kepada orang tuanya, juga mengaji kepada mbah
Misbah setiap seusai sholat magrib.®

Pada usia remaja, Kiai Abu Bakrin diberangkatkan oleh kedua
orang tuanya ke Pondok Pesantren yang terletak tidak jauh dari
rumahnya, tepatnya di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah atau
masyarakat sekitar menyebutnya dengan pondok Kranji.° Pesantren ini
didirikan oleh KH. Mushtofa Abdul Karim, putera dari keturunan Sunan
Drajat ke — 13, KH.Abdul Karim.” Di tempat inilah Kiai Abu Bakrin
menimba ilmu agama, mengaji Al-Qur’an beserta makhraj dan
tajwidnya, Hadits, Tafsir, Nahwu, Shorof, Balaghah, Fikih dan Tasawuf.

Selama belajar di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah, Kiai
Abu Bakrin bukan hanya diajarkan mengaji. Bersama santri lainya ia
sering diminta untuk tampil dalam berbagai kegiatan. Seperti menjadi
imam sholat rawatib. Sementara gurunya, KH. Musthofa turut menjadi
makmum di belakangnya.® Selain itu KH. Musthofa juga mengajarkan
Kiai Abu Bakrin dan para santri lainnya membuat welit ; anyaman daun
ilalang untuk atap rumah, membuat sapu lidi, tasbih dan tampar atau tali

yang terbuat dari kulit kayu waru tau dari sepet kelapa.®

® KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.

® KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.

" Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 268.
® Fokus, KH Musthofa Riwayat Hidup, 23.

’ Rahmat Dasy, Wawancara, Kranji. 8 April 2019.
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Setelah dirasa cukup, Kiai Abu Bakrin melanjutkan mondok di
Pondok Pesantren Al-Karimi Tebuwung. la nyantri kepada KH.
Murtadlo. Pesantren Al-Karimi sendiri merupakan Pesantren yang
dibangun oleh KH.Abdul Karim, bapak dari KH. Murtadlo dan KH
Mustofa Abdul Karim. Lokasi Pondok Al-Karimi terletak sekitar 2 KM
dari tempat tinggal Kiai Abdul Karim.*

Di pondok pesantren Al-Karimi Tebuwung, kiai Abu Bakrin
hanya belajar selama kurang lebih 1 tahun, setelah itu ia melanjutkan
mondok di Jombang. Tidak terdapat berita jelas mengenai di mana
tepatnya kiai Abu Bakrin mondok, hanya saja terdapat keterangan dari
anaknya, bahwa saat mondok di Jombang, kiai Abu Bakrin berteman
akrab dengan KH. Shodiq Muslih, pengasuh sekaligus pendiri pondok
pesantren Manba’ul Huda, Genuk Watu, Ngoro, Jombang. Hingga
akhirnya pada tahun 1939, ia kembali ke kampung halamannya, desa
Drajat. **

Seumur hidupnya, Kiai Abu Bakrin tiga kali menikah namun dari
ketiga pernikahan ia tidak memiliki keturunan. la berpisah dengan istri
pertamanya karena istrinya meninggal dunia. Begitu halnya dengan
pernikahan kedua. Istri Kiai Abu Bakrin dari pernikahan kedua
meninggal bersama anaknya saat proses melahirkan. Hingga pada tahun
1948, di umur ke 38 tahun, Kiai Abu Bakrin menikahi seorang janda

beranak satu bernama Asiah

10 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
1 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
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Pada saat memulai rumah tangga untuk yang ketiga kalinya, KH
Muhammad Yahya, Anak bawaan dari pernikahan ketiga masih berusia 2
tahun. Meskipun lahir bukan dari darah dagingnya, Kiai Abu Bakrin
sangat menyanyanginya. la menganggap KH Muhammad Yahya sebagai
anak kandungnya sendiri. KH Muhammad Yahya inilah yang menjadi
penerus dakwah kiai Abu Bakrin hingga hari ini.

Kiai Abu Bakrin wafat pada usia 70 tahun yakni pada tahun 9
Agustus 1980. la wafat bertepatan tanggal 27 Ramadan 1400 H. la
dimakamkan di lingkungan pesarean Sunan Drajat atau Raden Qasim
berdampingan dengan makam istrinya. Setiap tanggal 27 Ramadan,
pihak keluarga dan masyarakat selalu mengadakan haul kiai Abu Bakrin
dengan mengadakan acara khataman al-Qur’an, Takhtimul bil Ghaib,

tahlil kubra dan pengajian .*?

B. Gerak Dakwah Kiai Abu Bakrin
1. Sebagai Guru Ngaji
Sekembalinya dari mengembara menuntut ilmu ke beberapa
pondok pesantren pada tahun 1939 kiai Abu Bakrin kembali ke
kampung halamannya, Desa Drajat Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. Pada usia 29 tahun ia mulai mengajar ngaji al-Quran

untuk anak anak tetangga dan anak—anak di sekitar rumahnya.*®

12 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
3 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
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Kiai Abu Bakrin menjadikan rumah tempat tinggalnya sebagai
tempat mengajar ngaji Al-Qur’an. Tempat ini, menurut kepercayaan
masyarakat Drajat merupakan salah satu rumah bekas tempat Raden
Qasim pada abad 15 silam mengajar ngaji Al-Qur’an kepada para
santrinya. ** Namun seiring dengan bertambah banyaknya santri yang
ngaji Al-Qur’an di Kiai Abu Bakrin, maka ia mendirikan langgar di
belakang rumahnya.*

Dalam mengajar ngaji Al-Qur’an, Kiai Abu Bakrin yang dibantu
oleh istrinya tidak memungut biaya sepeserpun. la secara ikhlas dan
sabar mengajar satu persatu santrinya hingga selesai. tidak hanya
sebatas mengajarkan Al-Qur’an namun ia juga mengajarkan ilmu
keterampilan membuat anyaman kepada para santrinya, - sebuah ilmu
yang ia peroleh ketika menimba ilmu kepada K.H Musthofa Abdul
Karim.®

Pengajaran atau ngaji al-Qur’an dilaksanakan kiai Abu Bakrin
secara individual, orang per orang. Para santri maju kepada sang Kiai
secara bergiliran satu persatu untuk dibacakan al-Quran sementara
santri harus mendengarkan dan menyimak dengan baik. Setelah itu
tiba giliran santri yang harus menirukan bacaan al-Quran sedang Kiai
Abu Bakrin  berganti mendengarkan dan menyimak sembari

mengoreksi jika terdapat kesalahan. Metode seperti inilah yang biasa

¥ KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
5 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
16 Rahmat Dasy, Wawancara, Kranji. 8 April 2019.



52

dalam masyarakat disebut dengan istilah sorogan. Selain sorogan kiai
Abu Bakrin juga memakai model turutan gaidah baghddaiyyah untuk
santri pemula.

Dalam mengajar ngaji al — Qur’an, kiai Abu Bakrin dikenal
sangat teliti, sehingga para santri dituntut supaya membaca ayat —ayat
al — Qur’an dengan benar. Santri boleh pindah ke ayat selanjutnya
apabila sudah dirasa telah membaca dengan benar dan tepat.

Kegiatan ngaji Al-Qur’an tersebut berjalan tertib dan berangsur-
angsur memikat hati masyarakat. Anak—anak muda dari luar daerah
juga berdatangan untuk ikut mengaji ke kiai Bakrin. Masyarakat
Drajat dan sekitarnya, hampir semua pernah belajar kepada Kiai Abu
Bakrin. Diantaranya terdapat nama seperti Kiai Abdul Ghofur (pendiri
sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Sunan Drajat, paciran
Lamongan), KH Abdul Hadi Yaqin (PP. Pesantren al Fatimiah,
Banjaranyar, Paciran, Lamongan) H.Mochtar Tebuwung dan (Alm)
dul mughni Banjaranyar, KH. Muhammad Yahya mereka inilah
sebagian santri kiai Abu Bakrin yang pada masa ini memiliki
pengaruh yang besar dalam masyarakat. Sedangkan santri yang
berasal dari luar wilayah Drajat pada umumnya berasal kota
Lamongan seperti dari Jombang, Mojekerto, Blitar, dan beberapa

daerah dari Luar Jawa.'’

Y KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
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2. Sebagai Seorang Pendakwah Keliling

Selain mengajarkan al-Qur’an kepada para santri, Kiai Abu
Bakrin juga aktif berdakwah terutama dalam memberikan pengajian
pengajian Kitab dan memenuhi undangan — undangan baik yang
datangnya dari keluarga — keluarga santri maupun dari masyarakat
umum.

Salah satu kegiatan rutin kiai Abu Bakrin adalah mendatangi
jamaah pengajian di beberapa kampung Drajat dan sekitarnya.
Pengajian keliling kampung ini dijalani kiai Abu Bakrin sedari ia
menikah hingga di usia senjanya. Beberapa kampung yang biasa di
datangi oleh kiai Abu Bakrin adalah Tepanas, Banjaran, Banjarwati
dan Kranji. Adapun kitab — kitab yang diperguankan antara lain kitab
fathu AL-Qorib'®. Pengajian biasanya dilaksanakan di masjid — masjid
yang diikuti para santri juga masyarakat luas. Setiap jamaah selalu
merasa puas apabila mengikuti pengajian Kiai Abu Bakrin. Hal ini
tidak lain dikarenakan memang Kiai Abu Bakrin adalah orang alim
dan cara penyampaian pengajiannya cukup baik dan jelas sehingga
para jamaah dengan mudah menangkap dan mencerna materi yang
disampaikan.®

Dalam memenuhi undangan maupun pengajian rutin, Kiai Abu
Bakrin selalu pergi menggunakan sepeda onthel. la memang senang

sekali bersepeda. Bahkan menurut penuturan salah satu muridnya kiai

18 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
9 |bnu, wawancara, Banjaranyar. 12 Maret 2019.
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Abu Bakrin pernah melakukan perjalanan Paciran — Jember hanya
dengan memakai sepeda onthel dan hanya dilakukan dalam waktu
tidak lebih dari sehari.?’
C. Pemahaman al-Qur’an Kiai Abu Bakrin dalam Kehidupan Sehari
Hari

Tahun 1958, delapan tahun pasca gempa bumi yang terjadi,
kehidupan masyarakat khususnya Drajat belum sepenuhnya bangkit
kembali. Pada tahun tersebut masyarakat Drajat masih kesulitan untuk
memperoleh akses desa dengan jalan utama. Perekonomin mereka juga
masih belum stabil. Ditambah lagi banyaknya penduduk yang memilih
keluar dari desa Drajat membuat bangunan bangunam rusak seperti
masjid menjadi terbangkalai.?

Melihat kondisi masyarakat yang masih memprihatinkan, Kiai Abu
Bakrin merencanakan dan melaksanakan pembangunan jalan raya
sepanjang 1 km. Dana pembangunan jalan tersebut semuanya diambil
dari uang pribadi hasil dari pertanian dibantu dengan hasil usaha jualan
istrinya, bahkan sampai menjual tanah. la merelakan semua harta yang
dimiliki untuk dipakai hingga pembangunan jalan sepanjang 1 km
selesai. Setelah membangun jalan, Kiai Abu Bakrin meronovasi masjid
desa Drajat, membangun langgar, dan membuka 4 sumur sebagai sumber

penghidupan warga. Selain itu ia juga menghidupkan kembali aliran

0 Maria Ulfa, wawancara, Banjaranyar.12 Maret 2019.
2! |bnu, wawancara, Banjaranyar. 12 Maret 2019.
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sumber waduk Cerupang sebagai sumber mata air yang mengaliri
berhektar-hektar sawah masyarakat.??

Beberapa bangunan yang saat ini masih bertahan adalah Langgar
Karang Dukuh yang berada tidak jauh dari makam Sunan Drajat tepatnya
500 kilometer ke arah utara dengan jalanan yang sedikit naik ke atas.
Selain itu empat sumur juga masih aktif, hanya saja waduk Cerupung
saat ini tidak lagi berfungsi dalam mengairi persawahan desa Drajat.?®

Semua perilaku yang dilakukan oleh Kiai Abu Bakrin diatas tidak
lain merupakan wujud pengimplementasian dari pemahamannya
mengenai al-Qur’an. Kiai Abu Bakrin benar — benar mengamalkan al-
Qur’an di setiap langkah hidupnya. Banyak sekali ayat al-Qur’an yang
berkisah dan memerintahkan untuk berbuat baik kepada sesama. Salah
satu ayat yang menjadi pegangan Kiai Abu Bakrin adalah ayat al-Qur’an
at-Taubah 71 :

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

22 KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
% KH. Muhammad Yahya, wawancara, Drajat. 25 Februari 2019.
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Berdasarkan ayat ini maka Kiai Abu Bakrin tampaknya berusaha
secara maksimal untuk menjadikan amal sholeh bagian dari
kehidupannya. dengan amal sholeh itulah ia selalu menjadikan sikap
perilaku dan tindakannya bermanfaat bagi masyarakat agama, negara dan
bangsa. Semua tindakan yang dilakukan Kiai Bakrin ini berpulang
terhadap pehamannya terhadap al-Quran dan upaya pengimplemtasian
dalam kehidupan

D. Menyelamatkan Orang Menjadi Muslim Melalui Al-Qur’an

Tahun 1965 merupakan tahun yang tidak bisa dilupakan begitu saja
dalam ingatan masyarakat Drajat dan sekitarnya karena carut-marut
politik yang rumit saat itu. Pada suatu hari di tahun 1965 banyak diantara
warga Drajat dan sekitarnya yang dengan sengaja di kambing hitamkan
dimasukkan dalam daftar orang — orang PKI. Rumah mereka ditandai
dengan lambang palu arit (identitas PKI) oleh orang — orang yang tidak
bertanggung jawab. Mengetahui akan adanya upaya pengkambing
hitaman masyarakat yang masuk dalam, la mempertaruhkan nyawanya
dan berusaha menyelamatkan masyarakat Drajat yang telah didaftarkan
untuk dieksekusi oleh Abri dan Banser. Menurut Kiai Abu Bakrin
menurut KH Muhammad Yahya, keluguan dan tingkat pendidikan yang
rendah menyebabkan mereka diikutsertakan dalam gerakan PKI padahal

mereka tadak tahu sama sekali mengenai maksud dan tujuan PK1.%*

?* KH. Muhammad Yahya, wawancara,Drajat. 25 Februari 2019.
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Akhirnya, dalam kondisi yang mencekam pada malam eksekusi,
Kiai Abu Bakrin memutuskan untuk menyembunyikan masyarakat yang
namanya masuk dalam daftar eksekusi. la mengajak para warga yang
rumahnya yang ditandai palu arit untuk keluar, dan menggiring mereka
untuk masuk ke dapur, ia kemudian memerintahkan mereka memegang
al-Qur’an dan mulai mengajari mereka al-Qur’an. Ketika para eksekutor
mencari daftar orang yang akan dieksekusi dan mereka menemukannya
di rumah kiai Abu Bakrin, dan para eksekutor melihat bahwa orang —
orang tersebut telah belajar ngaji kepada kiai Abu Bakrin, maka
masyarakat yang dianggap PKI tersebut sudah dianggap telah di
islamkan. Oleh karena itulah penjemputan di kawaan Drajat pun di
berhentikan dan selamatlah nyawa — warga pesisir yang lugu tersebut.

Kisah ngaji al-Qur’an ini hingga saat ini masih terus ada dalam
memori masyarakat Drajat. dari generasi ke generasi. Bagi Masyarakat
Drajat, Al-Qur’an tidak hanya sebatas Kitab suci, namun sebagai identitas
keislaman yang telah menyelamatkan banyak nyawa.”®

E. Peran Kiai Dibalik Kegagalan Gospel
Misi kristenisasi di Indonesia berawal dari kedatangan bangsa

Portugis ke Indonesia melalui misi 3G (Gold, Glory, Gospel). Pada tahun
1511, Portugis berhasil mendaratkan kapalnya di Malaka. Pada akhir tahun
yang sama Portugis berhasil mencapai maluku dan bersamaan dengan itu,

agama kristen pun masuk ke wilayah tersebut. Dengan mengikuti jalur

2 Muhammad Barir, wawancara, 23 Januari 2019.
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perdagangan Portugis, maka salib-pun ditanamankan dimanapun kapal
Portugis mendarat.

Saat Portugis berhasil menguasai malaka (1511) dan berhasil
menyebarkan agama kristen (Gospel) penduduk daerah pesisir Jawa dan
Sumatera sudah masuk Islam. Ajaran islam telah mereka dapatkan,
Termasuk Agidah dan ajaran al-Qur’an. Oleh karena itu pada saat
Portugis melancarkan aksinya di Jawa, Portugis mengalami kegagalan
dalam misi kristenisasi (gospel). Orang — orang Islam Jawa yang
mengetahui misi gospel pada umumnya melakukan perlawanan terhadap
Portugis seperti yang dilakukan oleh kasultanan Demak dibawah pimpinan
Pati Unus. Selain melakukan penyerangan Portugis di Malaka, kasultanan
Demak melakukan penyerangan dan berusaha membinasakan setiap kapal
datang Portugis yang melewati jalur Laut Jawa

Upaya kristenisasi pun terus berlanjut ketika Belanda mulai datang
ke Nusantara pada tahun 1598. Joh. F. Snelleman menjelaskan dalam
Encyclopaedie van Nederlandch-indie bahwa Belanda tidak jauh beda
dengan Portugis. Misi untuk mengkristenkan wilayah Jawa menjadi target
penting dalam jajahan mereka. Misi 3G ( Glory, Gold, Gospel) menjadi
misi penting dalam penjalanan penjajahan mereka. Dari sinilah rakyat
Indonesia tidak terkecuali orang — orang Islam Jawa melakukan
penyerangan terhadap Belanda. Mereka yang tinggal di desa — desa dan
pedalaman pun tak luput untuk ikut dalam melakukan penyerangan.

Termasuk dari mereka adalah para kiai- kiai yang berada di desa desa dan



59

pedalamaan. Dengan semangat jihad melawan para VOC mereka
melakukan perlawanan yang sengit dan kuat.

Di Pesisir Lamongan sendiri, banyak para kiai yang ikut dalam
melancarkan Jihad fi Sabilillah melawan Belanda. Terdapat nama seperti
kiai Ahmad Muhtadi Musthofa (1908-1949) (anak ke 6 dari KH.
Musthofa, Pendiri Pondok pesantren Kranji). Kiai Ahmad Muhtadi adalah
salah satu pejuang yang sangat berani menentang segala kebijakan
Belanda yang tidak sesuai dengan kemashlahatan umat. Terdapat pula
nama kiai Muhammad Amin Mushtofa (1912-1949). Beliau adalah
komandan hizbullah tahun 1945 dalam melakukan perlawanan terhadap
Belanda. °

Peran yang ditunjukkan oleh para kiai dalam usaha menggagalkan
misi Gospel kiranya bukan hanya ditujukkan dalam bentuk perlawanan
langsung. Namun mereka juga menggencarkan usaha memberikan
pengajaran agama islam untuk membentengi keimanan orang — orang
muslim agar tidak mudah terpengaruh misi gospel yang dilakukan oleh
para penjajah barat. Seperti yang dilakukan kiai Abu Bakrin yang semasa
hidupnya dihabiskan untuk memberikan pengajaran al-Qur’an dan
pengajaran agama islam lainya. Meskipun bukan pada periode periode
awal, namun dari kiai — kiai inilah yang menyebabkan imperium barat

gagal menjalankan misi kristenisasi atau Gospel.

?® Rahmat Dasy, Wawancara, 8 April 2019



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian dan penjelasan skripsi ini, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pengenalan Al-quran pada masyarakat pesisir Lamongan terjadi pada
abad ke 15 bersamaan dengan datangnya Raden Qasim yan masuk ke
wilayah pesisir Lamongan. Mulanya la mengenalkan Al-Qur’an
dengan cara mengajarkan kepada putera puterinya sendiri dan anak —
anak di desa Drajat dan sekitarnya, temasuk anak — anak dari kampung
Jelak. Umumnya kegiatan belajar mengaji al-Qur’an dilakukan setelah
sholat Magrib, yang dilanjutkan sesudah Isya’ dan Subuh dan
bertempat di Langgar maupun masjid yang telah dibangun Raden
Qosim pada saat itu. Kegiatan mengajar dan belajar al-Qur’an oleh
Raden Qosim dilakukan hingga ia wafat. Dan setelah itu, kegiatan
mengaji al-Qur’an dilanjutkan oleh putera — puteranya dan Pangeran
Kepel, santri kinasih Raden Qasim. Hingga pada abad ke 19-20
pengajaran al-Qur’an berkembang melalui kiai—kiai langgar seperti
Kiai Abu Bakrin (1910-1980), Mbah Toyib (1912-1999), Mbah Rohim
(1916-1986) dan Kiai Muin (1934-2013).

2. Keterikatan masyarakat pesisir dengan al-Qur’an dapat dilihat bahwa
di dalam kehidupan masyarakat pesisir Lamongan al-Qur’an bukan

hanya sekedar mushaf fisik dan hanya sebagai bacaan orang islam.
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Mereka percaya bahwa dengan ngaji al-Qur’an akan membawa banyak
dampak baik bagi kehidupan mereka. Ngaji al-Qur’an telah
membangun kontruksi pemikiran yang baik dalam kehidupan
masyarakat pesisir Lamongan. Orang yang telah menyelesaikan ngaji
al-Qur’an meskipun hanya pada tingkatan kiai langgar telah dipandang
dalam masyarakat sebagai orang yang berilmu. Hal ini dapat dapat
dibuktikan bahwa banyak masyarakat Drajat yang menjadi guru ngaji
setelah menamatkan ngaji Qur’an. selain itu, ngaji al-Qur’an dan
mampu mengubah pola pemahaman masyarakat mengenai tradisi
mereka, seperti tradisi sedekah bumi atau sedekah laut hingga saat ini
telah mengalami banyak perubahan. Serta dalam kehidupan sehari —
hari, al-Qur’an mendapat posisi atas dalam aktivitas kehidupan mereka
dimana melalui perkumpulan, mereka rutin mengadakan khataman
maupun kegiatan seperti dzikir ratib al -Haddad yang berisi beberapa
tasbih, asmaul husna, dzikir lainya, dan potongan ayat seperti al-
Fatihah, al-ikhlas, dan an-Nas yang mana kesemuanya merujuk pada
al-Qur’an.

Kiai Abu Bakrin dilahirkan di desa Drajat, desa kecil yang terletak di
bagian pesisir utara Lamongan pada tahun 1910. ia terkenal sebagai
orang yang sangat tawadhu. Hal ini dapat dilihat meskipun memiliki
nama yang besar, ia tidak pernah memandang rendah orang lain. Kiai
Abu Bakrin banyak berhubungan dengan dengan wong cilik. Kepada

mereka Kiai Abu Bakrin seringkali berbicara dengan bahasa krama. la
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juga tidak silau akan gemerlapnya dunia. Semua harta yang
dimilikinya ia ikhlaskan untuk kepentingan sosial. Kiai Abu Bakrin
tidak pernah mengenyam pendidikan formal di sekolah - sekolah
“sekuler” (umum). Ia hanya mengenyam pendidikan agama dari orang
tuanya dan mondok di beberapa pondok pesantren seperti Pondok
Tarbiyatut Tholabah,Kranji. Pondok al-Karimi Tebuwung, serta pernah
mondok di Jombang. Kiai Abu Bakrin mulai mengajar ngaji al-Qur’an
pada usia 29 tahun hingga masa tuanya. Selama mengajar ngaji ia tidak
pernah meminta bayaran sepeserpun. Namun demikian, ia banyak
melahirkan banyak ahli baca Qur’an yang kemudian tersebar di
Pesantren. Selain mengajar ngaji, Kiai Abu Bakrin juga banyak
berperan dalam membantu kesulitan dalam masyarakat. Semua
tindakan yang dilakukan Kiai Bakrin ini berpulang terhadap
pehamannya terhadap al-Quran dan upaya pengimplemtasian dalam
kehidupan. Kiai Abu Bakrin sebagai kiai langgar bersama teman
seperjuangannya pun berperan dibalik kegagalan misi Gospel melalui
semangat juang perlawan fisik maupun dengan usaha memberikan

pemahaman agama kepada masyarakat.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian tentang Sejarah dan Pengembangan Al-Qur’an Di

Pesisir Oleh Kiai Langgar, penulis menyampaikan sebagai berikut :
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1. Masih banyak peran Kiai Abu Bakrin yang masih belum digali dan
diteliti dari segi lainnya. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih
lanjut.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap tokoh-tokoh yang
menjadi Kiai Langgar lainya yang telah memberikan sumbangsih

besar terhadap masyarakat sekitar agar diketahui khalayak.
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